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ABSTRAK
Nama : Intan Pertiwi
NIM : 20600112122
Judul :”Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Fisika Pada Materi Pesawat 
Sederhana Siswa Kelas VIII SMP Negeri 32 Makassar”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning) terhadap peningkatan hasil belajar fisika siswa pada materi 

pesawat sederhana. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November – Desember 2015 

di SMPN 32 Makassar.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Quasi Experiment. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 1 kelas eksperimen VIII E dan 1 kelas kontrol VIII F dari 6 kelas VIII 

SMP Negeri 32 Makassar yang masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa. Sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dilakukan 

dengan beberapa pertimbangan, seperti saran dari pihak sekolah dan guru yang mengajar 

pada kelas tersebut. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi 

guru untuk mengukur respon guru terhadap pelaksanaan model project based learning dan 

tes hasil belajar dalam bentuk tes obyektif (pilihan ganda) dengan mengukur aspek kognitif 

yang meliputi mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3) dan menganalisis (C4) 

dengan skor 0-1 sebanyak 20 soal dan 4 pilihan jawaban.

Hasil penelitian ini diuji dengan melalui statistik uji “t”. Berdasarkan perhitungan 

diperoleh nilai t hitung sebesar 2,79 ternyata lebih besar dari t tabel sebesar 2.00 pada taraf 

signifikasi L = 0,05. Sehingga Hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat pengaruh 

model pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar fisika siswa diterima.

Implikasi penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik karena efektif 

dalam membantu peserta didik menyelesaikan masalah, baik di lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat. Tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan dapat 

diketahui dari hasil belajar siswa setelah menempuh satu pokok bahasan tertentu.
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ABSTRACT

Name : Intan Pertiwi
Nim : 20600112122
Title : “The Influence of Project-Based Learning Model To The Enhancement of 

Learning Outcomes In Material Physics Simple Plane VIII Grade SMP 
Negeri 32 Makassar”

This study aims to determine the influence of Project-Based Learning model to the 
enhancement of learning outcomes in material physics simple plane VIII grade SMP Negeri 
32 Makassar. This study was conducted in November - December 2015 in SMP Negeri 32 
Makassar.

The method used is the method Quasi Experiment. The sample in this study is the 
first experimental class VIII E and first VIII F control class of 6 class VIII SMPN 32 
Makassar, each class consists of 30 students. The sample in this study were taken by using 
purposive sampling technique, which is done by several considerations, such as the advice of 
the schools and teachers who teach in the classroom. The instrument used in this study is 
observation sheet teachers to measure the response of teachers to the implementation of the 
model of project-based learning and achievement test in the form of objective test (multiple 
choice) by measuring the cognitive aspects that include recall (C1), understanding (C2), 
apply ( C3) and analyzed (C4) with a score of 0-1 as many as 20 questions and 4 possible 
answers.

The results are tested through the test statistic "t". Based on the calculation, amounted 
to 2.79 t value was greater than t table of 2.00 at the significance level L = 0.05. So the 
alternative hypothesis (Ha) states there are significant project-based learning model to the 
learning outcomes of students accepted physics.

The implications of this research to improve learning outcomes for learners are 
effective in helping students solve problems, both within the school and in society. The level 
of student mastery of the material being taught can be seen from the results of student 
learning after taking a certain subject.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek pembangunan yang harus 

dikembangkan disamping aspek  lainnya.  Melalui pendidikan diharapkan bangsa ini 

dapat mengikuti perkembangan dalam bidang sains dan teknologi yang semakin 

berkembang. Perkembangan peserta didik seutuhnya menggambarkan adanya suatu 

perubahan dalam diri seseorang, baik itu perkembangan fisik, emosional, sosial, 

intelegensi maupun perkembangan spiritual yang saling berhubungan satu dengan 

yang lainnya.

Pendidikan di sekolah lebih dikenal dengan sebutan proses belajar mengajar. 

Proses belajar mengajar ini terjadi dengan melibatkan banyak faktor, baik pendidik, 

peserta didik, bahan atau materi, fasilitas maupun lingkungan. Belajar harus 

direncanakan, disusun dan dievaluasi hasilnya, artinya bahwa berhasil tidak 

pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada proses belajar dan hasilnya.

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan segala 

sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Semua komponen pengajaran akan berproses didalamnya. “Komponen inti yakni 

manusiawi, guru dan anak didik melakukan kegiatan dengan tugas dan tanggung 

jawab dalam kebersamaan berlandaskan interaksi normatif untuk bersama-sama 

mencapai tujuan pembelajaran” (Djamarah, 2010: 18).

Suatu proses belajar-mengajar dikatakan baik, apabila proses tersebut dapat 

membangkitkan kegiatan belajar yang efektif dan sasaran yang akan dicapai dari 
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pembelajaran bisa terlaksana dengan baik, sehingga hasil belajar  yang diinginkan 

bisa tercapai. Kenyataan di lapangan menunjukkan proses belajar-mengajar di

sekolah masih memerlukan banyak perbaikan dalam sistem pembelajaran. Salah 

satunya adalah dalam hal penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi 

sehingga mempengaruhi semangat belajar peserta didik.

Hakikat belajar sains tentu saja tidak cukup sekadar mengingat dan 

memahami konsep seperti yang ditemukan atau dilakukan oleh para ilmuwan. Akan 

tetapi, yang sangat penting adalah pembiasaan perilaku ilmuwan dalam menemukan 

konsep yang dilakukan melalui percobaan dan penelitian ilmiah. Proses penemuan 

konsep yang melibatkan keterampilan-keterampilan yang mendasar melalui 

percobaan ilmiah dapat dilaksanakan dan ditingkatkan melalui kegiatan laboratorium.

Hasil belajar pada dasarnya merupakan akibat dari suatu proses belajar. 

Optimalnya hasil belajar siswa tidak hanya bergantung pada proses belajar siswa 

tetapi juga dari proses pembelajaran yang dilakukan guru.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika adalah 

model pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang belum tepat sasaran dan 

bermakna. Tidak tepat sasaran artinya pembelajaran yang dilakukan masih tidak 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pembelajaran fisika hendaknya 

menggunakan model yang bervariasi guna mengoptimalkan potensi siswa. Upaya-

upaya guru dalam mengatur dan memberdayakan berbagai variabel pembelajaran 

merupakan bagian terpenting dalam keberhasilan peserta didik mencapai tujuan yang 

direncanakan. Karena itu pemilihan metode, strategi dan pendekatan dalam 

mendesain model pembelajaran guna tercapainya pembelajaran aktif yang bermakna 

adalah tuntutan yang mesti dipenuhi bagi para guru.
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Al-Qur’an merupakan Firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagai pedoman bagi manusia dalam menata kehidupannya, agar 

memperoleh kebahagiaan lahir dan bathin, dunia dan akhirat. Konsep-konsep yang 

dibawa al-Qur’an selalu relevan dengan problema yang dihadapi manusia, karena ia 

turun untuk berdialog dengan setiap umat yang ditemuinya, sekaligus menawarkan 

pemecahan terhadap problema yang dihadapinya, kapan dan dimanapun mereka 

berada. Dalam al-Qur’an terdapat petunjuk bagi orang yang berakal dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Firman Allah dalam surah Al-Maidah (5) ayat 67

berbunyi:

 ُ سُولُ بلَِّغْ مَا أنُْزِلَ إلِیَْكَ مِنْ رَبِّكَ ۖ وَإنِْ لمَْ تفَْعَلْ فمََا بلََّغْتَ رِسَالتََھُ ۚ وَاللهَّ  یعَْصِمُكَ مِنَ النَّاسِ ۗ إنَِّ یاَ أیَُّھاَ الرَّ

َ لاَ یھَْدِي الْقوَْمَ الْكَافرِِی نَ اللهَّ
Terjemahan:

“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, 
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu 
dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang kafir”. (QS: Al-Maidah Ayat: 67).

Permasalahan pembelajaran fisika dapat diatasi salah satunya dengan  

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning / PBL). 

Menurut Waras (2008) PBL merupakan proyek yang memfokuskan pada 

pengembangan produk atau unjuk kerja (Performance), di mana siswa melakukan  

kegiatan mengorganisasi kegiatan belajar kelompok, melakukan pengkajian atau  

penelitian, memecahkan masalah dan mensintesis informasi.

Secara umum menurut Sulvian (2008: 17) PBL ini sangat cocok  dilaksanakan 

dalam pembelajaran fisika karena melalui proyek ini siswa mampu terlibat secara 

mental dan fisik, termasuk kecakapan sosial dengan mengkontruksikan pengetahuan 

berdasarkan pengalaman sendiri melalui tindakan dalam proyek. Siswa  dituntut 
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untuk dapat berbagi informasi dan menghargai orang lain, serta kerja sama  dalam  

kelompok, dengan  demikian  siswa  dapat termotivasi dan aktif selama proses 

pembelajaran.

Model pembelajaran ini menekankan kepada proses penyampaian materi 

secara verbal dari seorang pendidik kepada peserta didik dengan maksud agar peserta 

didik dapat menguasai pelajaran secara optimal.

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa model pembelajaran ini 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik karena efektif dalam membantu 

peserta didik menyelesaikan masalah, baik di lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat. ”Tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan 

dapat diketahui dari hasil belajar siswa setelah menempuh satu pokok bahasan 

tertentu” (Arikunto, 2010: 35).

Cara yang dapat dilakukan pendidik untuk memecahkan masalah di atas adalah 

dengan evaluasi, yaitu dengan cara memberikan model Project-Based Learning 

kepada peserta didik untuk bekerja mandiri dalam mengkonstruksi pembelajarannya 

(pengetahuan dan keterampilan baru) dan mengkulminasikannya dalam produk nyata 

(Hanafiah & Suhana, 2010: 71).

Digunakannya model Project-Based Learning secara umum bertujuan supaya 

peserta didik belajar secara aktif dan mandiri dengan sajian materi terintegrasi dan 

relevan dengan kenyataan sebenarnya, pelajar mampu berpikir kritis dan dapat 

mengembangkan inisiatifnya.

Salah satu materi yang dibahas dalam fisika adalah “Pesawat Sederhana” yang 

membahas mengenai pengertian pesawat sederhana. Proses pembelajaran materi 

tersebut dapat menggunakan model project-based learning karena dalam proses 
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pembelajaran siswa dapat berinteraksi langsung dengan objek pembelajaran, yang 

selama ini hanya diajarkan teori-teori saja tetapi praktek langsung. Contohnya dalam 

penggunaan bidang miring dalam memindahkan sebuah barang yang cukup berat ke 

dalam mobil.

Dari uraian di atas, penulis dapat melihat keunggulan pembelajaran fisika 

menggunakan model project-based learning memegang peranan penting dalam 

keberhasilan pembelajaran fisika. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik 

membahas model project-based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran fisika terutama mengenai materi pelajaran yang terkait dengan 

“Pesawat Sederhana”. Maka dari latar belakang tersebut, skripsi ini diberikan judul 

”Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Fisika 

Pada Materi Pesawat Sederhana Siswa Kelas VIII SMP Negeri 32 Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut ”Adakah pengaruh model pembelajaran Project-based Learning 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi pesawat sederhana kelas VIII 

SMP Negeri 32 Makassar ?”.

Rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan ke dalam pertanyaan-pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa yang tidak diterapkan model 

pembelajaran Project-based Learning pada materi pesawat sederhana siswa 

kelas VIII SMP Negeri 32 Makassar ?
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2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa yang diterapkan model 

pembelajaran Project-based Learning pada materi pesawat sederhana siswa 

kelas VIII SMP Negeri 32 Makassar ?

3. Adakah perbedaan peningkatan hasil belajar yang diterapkan dan tidak 

diterapkan model pembelajaran Project-based Learning pada materi pesawat 

sederhana siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Makassar ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Project-based learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 

32 Makassar. Berdasarkan tujuan penelitian secara umum tersebut, maka diperoleh 

tujuan khusus sebagai berikut :

1. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa yang tidak diterapkan model 

pembelajaran Project-based Learning pada materi pesawat sederhana siswa 

kelas VIII SMP Negeri 32 Makassar.

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa yang diterapkan model 

pembelajaran Project-based Learning pada materi pesawat sederhana siswa 

kelas VIII SMP Negeri 32 Makassar.

3. Mengetahui ada atau tidak ada perbedaan peningkatan hasil belajar yang 

diterapkan dan tidak diterapkan model pembelajaran Project-based Learning 

pada materi pesawat sederhana siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Makassar.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya 

sebagai berikut:

1. Bagi guru, agar dapat membuka wawasan dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model project-based learning dalam pencapaian hasil belajar 

siswa.

2. Bagi siswa, diharapkan dapat mengalami perubahan paradigma tentang belajar 

sehingga memunculkan semangat dalam dirinya yang berakibat pada 

pencapaian hasil belajar yang optimal.

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dalam melakukan perbaikan-perbaikan 

pendekatan pembelajaran guna meningkatkan mutu pembelajaran karena 

keberhasilan proses belajar mengajar tidak terlepas dari peran serta guru.

4. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di sekolah.

E. Hipotesis

Hipotesis adalah sesuatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan 

kerangka berpikir di atas dapatlah diputuskan untuk dijadikan hipotesis penelitian 

yang dirumuskan sebagai berikut:

Ha : Terdapat pengaruh peningkatan hasil belajar yang diajar dan tidak diajar 

dengan model pembelajaran Project-based Learning pada materi pesawat 

sederhana siswa kelas VIII SMPN 32 Makassar.
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Ho : Tidak terdapat pengaruh peningkatan hasil belajar yang diajar dan tidak 

diajar dengan model pembelajaran Project-based Learning pada materi 

pesawat sederhana siswa kelas VIII SMPN 32 Makassar.

F. Definisi Operasional Variabel

1. Model Project Based Learning adalah pelaksanaan pembelajaran yang 

memiliki tahapan penentuan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan, 

menyusun jadwal, memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, menguji 

hasil, serta mengevaluasi pengalaman. Selain itu pembelajaran berbasis proyek

mengarahkan siswa untuk belajar terstruktur dan teroganisasikan dalam suatu 

proyek dan menghasilkan produk.

2. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang 

wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor atau perubahan 

yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Konstruktivisme

Konstruktivisme muncul sebagai alternatif terhadap pendekatan objektivitas 

yang kurang melibatkan, mengikutsertakan dan membimbing peserta didik untuk 

aktif  belajar. Dasar dari pandangan konstruktivisme adalah anggapan bahwa dalam 

proses belajar (a) murid-murid tidak menerima begitu saja pengetahuan yang 

didapatkan mereka dan menyimpannya di kepala, melainkan mereka menerima 

informasi dari dunia sekelilingnya, kemudian membangun pandangan mereka sendiri 

tentang pengetahuan yang mereka dapatkan dan (b) semua pengetahuan disimpan dan 

digunakan oleh setiap orang melalui pengalaman yang berhubungan dengan ranah 

pengetahuan tertentu. Konstruktivisme ini menyatakan bahwa siswa harus 

menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek 

informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan ini 

tidak sesuai. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan 

pengetahuan, memecahkan masalah dalam menemukan segala sesuatu untuk dirinya, 

berusaha dengan susah payah dengan ide-ide (Trianto, 2007: 13).

Konstruktivisme merupakan salah satu aliran filsafat pengetahuan yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dengan menggunakan 

pengalaman dan struktur kognitif yang sudah dimiliki. Konsep dasar dari 

konstruktivisme adalah bahwa pengetahuan itu tidak dialihkan dari pikiran guru ke 

pikiran siswa secara utuh tetapi dibangun sendiri oleh peserta didik di dalam 

kepalanya lebih tepatnya dalam struktur kognitifnya. Konstruktivisme menganggap 
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bahwa peserta didik mulai dari usia kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi 

memiliki gagasan atau pengetahuan tentang lingkungan dan peristiwa (gejala) yang 

terjadi di lingkungan sekitarnya (Pannen, 2001: 3).

Model konstruktivisme menjelaskan bahwa, pengetahuan tidak pernah dapat 

diamati secara leluasa. Kenyataannya pengetahuan mestilah diperoleh dari kesadaran 

seseorang, pengetahuan tidak dapat ditransfer (dipindahkan) dari seseorang kepada 

orang lain seperti ketika orang mengisi sebuah tong kosong. Pengetahuan tidak 

seperti kegiatan psikologis lainnya yang dapat digambarkan secara kimia. Selain itu 

pengetahuan membutuhkan satu kepercayaan (comitment) seseorang dalam 

mempertanyakan, menjelaskan dan uji penjelasan sebagai pengabsahannya (Sinurat, 

2005: 86).

Menurut konsep konstruktivisme, pengetahuan seseorang bersifat temporer, 

terus berkembang dengan lingkungan sekitarnya. Pengetahuan itu tidak pernah 

berhenti berkembang. Pengetahuan dalam diri seseorang terbentuk ketika mengalami 

berbagai macam konflik. Melalui perspektif ini belajar dapat dipahami sebagai proses 

terbentuknya konflik kognitif yang bergulir dengan sendirinya dalam diri seseorang 

ketika yang bersangkutan memperoleh pengalaman konkrit, wacana kolaborasi dan 

kegiatan melakukan refleksi.

Salah satu teori belajar konstruktivisme yang terkenal adalah teori 

perkembangan Piaget. Teori ini biasa disebut dengan teori perkembangan kognitif. 

Menurut Piaget, tingkat perkembangan intelektual atau kognitif anak meliputi empat 

tingkatan, yaitu: a) tingkat sensorik motoris (0-2 tahun), b) tingkat pra-operasional (2-

7 tahun), c) tingkat operasional konkret (7-11 tahun) dan d) tingkat operasi formal (11 

tahun – ke atas) (Dahar, 1989: 152).
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Bedasarkan kategori di atas siswa pada jenjang pendidikan SMP berada pada 

tingkat operasi formal, yang memiliki sifat antara lain: pola berpikirnya sudah 

sistematis, mampu memecahkan masalah dengan berpikir secara hipotesis, deduktif, 

rasional, abstrak dan reflektif mengevaluasi informasi. Dari pandangan Piaget tentang 

tahap perkembangan kognitif anak, dapat dipahami bahwa pada tahap tertentu cara 

maupun perkembangan anak mengkonstruksi ilmu berbeda-beda berdasarkan 

kematangan intelektual anak (Sukron, 2005: 21).

Konstruktivisme merupakan teori yang paling mendasar tentang bagaimana 

siswa mempelajarinya. Siswa membangun pemahaman dan pengetahuan mereka 

melalui pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, ketika siswa 

mengalami pengalaman yang baru, siswa harus menerima itu dengan ide sebelumnya 

dan pengalaman yang mereka dapat. Untuk itu, siswa harus membangun pikiran 

mereka dan menilai tentang apa yang mereka ketahui.

Menurut Pannen  (2001: 19), konstruktivisme belajar merupakan proses aktif 

siswa mengkonstruksi arti, wacana, dialog, pengalaman fisik dan lain-lain. Belajar 

juga merupakan proses mengasimilasi dan menghubungkan pengalaman atau 

informasi yang dipelajari dengan pengertian yang sudah dimiliki siswa sehingga 

pengetahuannya berkembang. Proses tersebut bercirikan:

1. Belajar berarti membentuk makna

2. Konstruksi berarti merupakan proses terus menerus

3. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta melainkan lebih merupakan 

suatu proses pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru

4. Proses belajar yang sebenarnya terjadi pada waktu skema seseorang dalam 

kesenjangan yang merangsang pemikiran lebih lanjut
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5. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman siswa dengan dunia fisik dan 

lingkungannya

6. Hasil belajar siswa bergantung pada apa yang telah diketahui siswa: konsep-

konsep, tujuan dan motivasi yang mempengaruhi interaksi dengan bahan yang 

dipelajari.

Dengan demikian belajar menurut konstruktivisme bukanlah kegiatan 

memindahkan dari guru kepada siswa, melainkan suatu kegiatan yang memungkinkan 

siswa membangun sendiri pengetahuannya. Pengetahuan yang berasal dari 

pemahaman dan konteks dibangun oleh siswa sendiri bukan guru.

B. Model Project-based Learning (PBL)

1. Definisi Project-based Learning (PBL)

Kleil, et al (2009) mendefinisikan pembelajaran berbasis proyek (Project-

based learning) sebagai “the instructional strategy of empowering learners to pursue 

content knowledge on their own and demonstrate their new understandings through a 

variety of presentation modes”. Sementara itu Intel Corporation (2007) memberikan 

definisi terhadap pembelajaran berbasis proyek sebagai “an instructional model that 

involves students in investigations of compelling problems that culminate in authentic 

products”. Definisi yang lebih lengkap terhadap pembelajaran berbasis proyek dapat 

ditemukan dalam pendapat Barell, Baron dan Grant yang memberikan pengertian

PBL sebagai “using authentic, real-world project, based on a highly motivating and 

engaging question, task, or problem to teach students academic content in the context 

of working cooperatively to solve the problem” (Dalam Bender, 2012).
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Mengacu pada beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran 

Berbasis Proyek atau Project-based learing (PBL) merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan berdasarkan pengalaman siswa dalam beraktifitas 

secara nyata. PBL dirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang 

diperlukan siswa dalam melakukan investigasi dan memahaminya.

Menurut Grant (2002: 1-3), berikut pengertian Project-based learning

menurut beberapa ahli adalah:

a. PBL adalah model pembelajaran secara konstruktif untuk pendalaman 

pembelajaran dengan pendekatan berbasis riset terhadap permasalahan dan 

pertanyaan yang berbobot, nyata dan relevan bagi kehidupan siswa.

b. PBL adalah model komprehensif untuk pengajaran dan pembelajaran yang 

dirancang agar siswa melakukan riset terhadap permasalahan nyata.

c. PBL adalah model yang konstruktif dalam pembelajaran menggunakan 

permasalahan sebagai stimulus dan berfokus kepada aktifitas siswa.

d. PBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada aktifitas siswa, mengajak 

siswa untuk melakukan suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu topik.

Model pembelajaran berbasis proyek dapat dipandang sebagai salah satu 

model penciptaan lingkungan belajar yang dapat mendorong siswa mengkonstruk 

pengetahuan dan keterampilan secara personal. Adanya peluang untuk 

menyampaikan ide, mendengarkan ide-ide orang lain dan mereflesikan ide sendiri 

pada ide-ide orang lain, adalah suatu bentuk pengalaman pemberdayaan pengetahuan 

(meaning making process). Selain itu siswa juga untuk mengalami tahap 

pembelajaran yang disebut sebagai “Interactive Research Cycle” yang terdiri dari 
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tahap pertanyaan, pengumpulan data, mensintesis pengetahuan dan evaluasi 

(Sampurno, 2007: 52).

Jadi, dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang menitikberatkan pada 

aktifitas siswa untuk dapat memahami suatu konsep dan prinsip dengan melakukan 

investigasi yang mendalam tentang suatu masalah dan mencari suatu solusi yang 

relevan serta diimplementasikan dalam pengerjaan proyek, sehingga siswa 

mengalami proses pembelajaran yang bermakna dengan membangun pengetahuannya 

sendiri.

Pembelajaran berbasis proyek juga dikatakan sebagai model pembelajaran 

yang inovatif dan lebih menekankan pada pembelajaran kontekstual melalui kegiatan-

kegiatan yang kompleks. Dalam pembelajaran berbasis proyek ini berfokus pada 

pembelajaran yang terletak pada prinsip dan konsep inti dari suatu disiplin ilmu, 

melibatkan siswa dalam investigasi dalam pemecahan masalah dan kegiatan tugas-

tugas yang bermakna lainnya, memberi kesempatan siswa bekerja secara otonom 

dalam mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri dan puncaknya untuk 

menghasilkan produk nyata. Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang 

besar untuk memberi pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi 

siswa.

Model pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran fisika atau sains 

dimana siswa dalam kelompok diminta membuat atau melakukan suatu proyek 

bersama dan mempresentasikan hasil dari proyek itu. Dan proyek ini sendiri 

diharapkan lebih bersifat membuat sesuatu yang berguna bagi masyarakat dengan 

prinsip fisika. Biasanya proyeknya lebih baik bersifat interdisipliner, bukan hanya 
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konsep fisika tetapi juga sains yang terkait dan nilai kemanusiaan yang lain 

(Sampurno, 2007: 1).

Model proyek ini adalah gabungan dari berbagai model pembelajaran seperti 

belajar bersama dan lain-lain. Pembelajaran model proyek ini bersifat kontruktivis 

yaitu siswa juga bersifat multiple intelligence, karena siswa menggunakan berbagai 

intelegensi dalam melakukan proyek yang dilakukan seperti intelegensi matematis-

logis, ruang-visual, kinestetik, interpersonal, linguistik, lingkungan dan lain-lain 

(Yamin, 2004: 76).

Menurut Suparno (2007: 126-127), model ini biasanya menarik untuk siswa 

karena biasanya dilakukan diluar kelas bahkan diluar sekolah dan berlaku untuk 

beberapa waktu; bukan terbatas pada satu jam sekolah. Banyak hal didapat dari 

proyek ini antara lain:

a. Mengerti prinsip fisika lebih mendalam karena melakukan sesuatu

b. Kerjasama dengan teman lebih baik karena melakukan bersama

c. Ada keuntungan yaitu memperoleh hasil dari proyek sendiri

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang didukung 

oleh atau berpijak pada teori belajar konstruktivitis. Strategi pembelajaran yang 

menonjol dalam pembelajaran konstruktivistik antara lain adalah strategi belajar 

kolaboratif, mengutamakan aktivitas siswa daripada aktivitas guru, mengenai 

kegiatan laboratorium, pengalaman lapangan, studi kasus, pemecahan masalah, panel 

diskusi, diskusi, brainstorming dan simulasi.

Model pembelajaran proyek merupakan salah satu dari model-model 

pembelajaran yang membantu siswa menggali informasi, ide-ide, keterampilan, nilai-

nilai, cara berpikir dan cara-cara mengepresikan diri sendiri dengan melihat proyek-
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proyek yang telah disedikan oleh guru. Selain itu guru juga mengajari bagaimana cara 

menemukan ide-ide yang berkaitan dengan proyek yang tersedia. Salah satu strategi 

mengajar yang menekankan keaktifan siswa adalah metode pendekatan proyek. 

Menurut teori belajar, siswa di dalam proses belajar membangun pengetahuannya 

sendiri melalui interaksi atas apa yang sudah dimiliki dengan lingkungannya pada 

situasi baru. Model pembelajaran pendekatan proyek memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menguji gagasannya, mengemukakan pendapat berdasarkan pengetahuan 

awal yang sudah dimiliki sebelumnya dan pengetahuan yang di dapat selama proses 

belajar berlangsung.

Dari berbagai karakteristiknya, Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-based 

Learning) didukung teori-teori belajar konstruktivistik. Dengan konteks pembaruan 

di bidang teknologi pembelajaran, Pembelajaran Berbasis Proyek dapat dipandang 

sebagai pendekatan penciptaan lingkungan belajar yang dapat mendorong pebelajar 

mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman langsung. Proyek 

dalam Pembelajaran Berbasis Proyek dibangun berdasarkan ide-ide pebelajar sebagai 

bentuk alternatif pemecahan masalah riil tertentu dan pebelajar mengalami proses 

belajar pemecahan masalah itu secara langsung (Kamdi, 2008: 15).

2. Landasan Teori Project-based Learning (PBL)

Pembelajaran berbasis proyek dilandaskan pada teori yang dipaparkan oleh 

beberapa ahli, yaitu:

a. John Dewey dan kelas demokratis

Metode proyek berasal dari gagasan John Dewey tentang konsep “Learning by 

doing” yakni proses perolehan hasil belajar dengan mengerjakan tindakan-tindakan 

tertentu sesuai dengan tujuannya, terutama proses penguasaan anak tentang 
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bagaimana melakukan sesuatu tujuan. Pada John Dewey menggambarkan suatu 

pandangan tentang pendidikan di mana sekolah seharusnya mencerminkan 

masyarakat yang lebih besar dan kelas merupakan laboratorium untuk memecahkan 

masalah kehidupan nyata. Dewey menganjurkan guru untuk mendorong siswa terlibat 

dalam proyek atau tugas berorientasi masalah dan membantu mereka menyelidiki 

masalah-masalah intelektual dan sosial. Dewey dan Kill Patrick mengemukakan 

bahwa pembelajaran di sekolah seharusnya lebih memiliki manfaat daripada 

dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan proyek 

yang menarik dan pilihan mereka sendiri (Grant, 2002: 5).

b. Peaget, Vygotsky dan Kontruktivisme

Jean Peaget dan Lev Vygotsky adalah tokoh dalam pengembangan konsep 

konstruktivisme. Pada konsep inilah dasar pijak pembelajaran berbasis proyek 

diletakkan. Piaget mengemukakan bahwa siswa dalam segala usia secara aktif terlibat 

dalam perolehan informasi dan membangun pengetahuan mereka sendiri. 

Pengetahuan tidak statis tetapi secara terus menerus tumbuh dan berubah pada saat 

siswa menghadapi pengalaman baru yang memaksa mereka membangun dan 

memodifikasi pengetahuan awal mereka. Vygotsky, seperti halnya Piaget percaya 

bahwa perkembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan dengan 

pengalaman baru dan menantang, ketika mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang dimunculkan oleh pengalaman tersebut. Dalam upaya mendapatkan 

pemecahan, individu mengaitkan pengetahuan baru. Namun berbeda dengan Piaget 

tentang perkembangan intelektual setiap individu yang tanpa memandang latar 

konteks sosial. Vygotsky percaya bahwa interaksi sosial dengan orang lain memacu 
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terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual siswa (Wrigley, 

2003: 3).

3. Karakteristik Project-based Learning

Project-based learning adalah sebuah model pembelajaran yang inovatif dan 

lebih menekankan pada belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks 

(CORD, 2001; Thomas, Mergendoller, & Michaelson, 1999; Moss, Van-Duze, Carol, 

1998 dalam Wena, 2011: 145). Fokus pembelajaran terletak pada prinsip dan konsep 

inti dari suatu disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam investigasi pemecahan masalah 

dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, memberikan kesempatan siswa bekerja 

secara otonom dan mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri dan mencapai

puncaknya untuk menghasilkan produk nyata (Thomas, 2000 dalam Wena, 2011: 

145).

Sedangkan menurut Buch Institute for Education (1999) dalam Wena (2011: 

145) Project-based learning memiliki karakteristik berikut:

a. Siswa membuat keputusan dan membuat kerangka kerja

b. Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya

c. Siswa merancang proses untuk mencapai hasil

d. Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola informasi yang 

disimpulkan

e. Siswa melakukan evaluasi secara kontinu

f. Siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan

g. Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya

h. Kelas memiliki atmosfir yang memberi toleransi kesalahan dan perubahan.
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Menurut Thomas (2000: 3-9), pembelajaran berbasis proyek memiliki lima

karakteristik yang merupakan ciri yang dapat membedakan pembelajaran berbasis 

proyek dengan model pembelajaran lain, yaitu:

a. Centrality, proyek sebagai pusat atau sentral.

b. Driving Question, Project-Based Learning difokuskan pada pertanyaan atau 

permasalahan yang memicu siswa untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

konsep, prinsip dan ilmu pengetahuan yang sesuai.

c. Conscrutive Investigations, proyek harus disesuaikan dengan kemampuan siswa 

dan proyek yang dijalankan harus memberikan keterampilan dan pengetahuan baru 

bagi siswa.

d. Autonomy, aktivitas siswa sangat penting, siswa sebagai pemberi keputusan dan 

berperan sebagai pencari solusi (Problem solver).

e. Realism, kegiatan siswa difokuskan pada pekerjaan yang serupa dengan situasi 

yang sebenarnya atau dunia nyata. Aktifitas ini mengintegrasikan tugas otentik dan 

menghasilkan sikap professional.

Lima karakteristik dari pembelajaran berbasis proyek yaitu Centrality, 

Driving Questions, Constructive Investigations, Autonomy dan Realisme adalah 

karakter yang harus ada dalam model pembelajaran ini. Karakter ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran berbasis proyek mengutamakan aktivitas siswa dalam 

menghimpun konsep dan pengetahuannya. Lima karakter ini membedakan 

pembelajaran berbasis proyek dengan model pembelajaran lainnya.

Model pembelajaran berbasis proyek sering disamakan dengan model lain, 

seperti model pembelajatran berbasis masalah. Antara dua model tersebut memang 

memiliki tahap pembelajaran yang hampir sama. Namun, yang membedakan adalah 
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dalam Project Based Learning harus ada proses pembuatan atau pelaksanaan proyek 

yang sifatnya autentik dan siswa harus mempelajari keterampilan dasar yang baru dan 

mengalami peningkatan pengetahuan (Stites, 2009: 3).

Menurut Cooley (2010: 2), proyek merupakan pusat atau sentral dari model 

pembelajaran ini, oleh karena itu pengerjaan proyek harus terlebih dahulu 

direncanakan dengan matang. Selain itu, proyek juga harus memiliki karakteristik 

seperti dibawah ini:

a. Authenticity, proyek harus sesuai dengan permasalahan dan realistik.

b. Academy rigor, proyek harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

meningkatkan dan mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilannya, siswa 

menggunakan metode penelitian ilmiah untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

dan kemampuan menyelesaikan masalah.

c. Applied Learning, proyek dikembangkan tidak hanya pada keterampilan pokok 

dan pengetahuan saja, tetapi juga mempunyai pengaruh besar pada peningkatan 

keterampilan menyelesaikan masalah.

d. Adult Relationship, memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertemu dan 

mengobservasi dari ahli yang sesuai dengan bidang masalah.

e. Assessment, penilaian dilakukan pada proses pembelajaran dan hasil atau produk 

pembelajaran. Hasil akhir dapat berupa presetasi, pameran, portofolio dan laporan.

Menurut The Buck Institute yang dikutip dalam Projevt Based Learning for 

Health Carees Pathway pembelajaran berbasis proyek memiliki karakteristik:

a. Siswa membuat keputusan dan membuat kerangka kerja

b. Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya

c. Siswa merancang proses untuk mencapai hasil
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d. Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola informasi yang 

dikumpulkan

e. Siswa yang melakukan evaluasi secara kontinu

f. Siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan

g. Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya

4. Sintaks Project-based Learning

Sintaks pembelajaran berbasis proyek, dijalankan dengan melalui beberapa 

tahap pembelajaran atau langkah-langkah kerja. Belum ada ketetapan baku untuk 

menjalankan tahap-tahap pembelajaran berbasis proyek, namun pada umumnya 

didasarkan dan mencontoh pada tahap pembelajaran konstruktivisme. Langkah-

langkah pembelajaran dalam Project-Based Learning atau pembelajaran berbasis 

proyek sebagaimana yang dikembangkan oleh The George Lucas Educational 

Foundation (2005) terdiri dari:

a. Start With the Essential Question

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan essensial, yaitu pertanyaan yang 

dapat mengeksplorasi pengetahuan awal siswa serta memberi penugasan siswa dalam 

melakukan suatu aktivitas.

b. Design a Plan for the Project

Perencanaan proyek yang dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa, 

dalam menentukan aturan main pengerjaan proyek. Pada tahap ini guru membantu 

siswa menentukan judul proyek yang sesuai dengan materi dan permasalahannya.

c. Create a Schedule

Tahap ketika guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktifitas 

dalam menyelesaikan proyek.



22

d. Monitor the Students and the Progress of the Project

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktifitas siswa 

selama menyelesaikan proyek.

e. Assess the Outcome

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian 

standar dan tujuan belajar.

f. Evaluasi the Experince

Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap aktifitas dan hasil akhir proyek 

yang sudah dijalankan.

Pada akhir proses pembelajaran, guru dan siswa melakukan proses evaluasi 

baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini siswa diminta untuk 

mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Guru 

dan siswa mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses 

pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru (new inquiry) 

untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap pembelajaran.

Menurut Kurzel (2003: 505), tahapan pembelajaran yang dikemukakan di atas 

menunjukkan kerja sama antara guru dan siswa, yang saling memberikan kontribusi 

dalam proses pembelajaran. Tahapan dalam model pembelajaran berbasis proyek 

memang belum ada bentuk bakunya. Tahapan pembelajaran berbasis proyek juga 

didasarkan pada tahap pembelajaran berbasis masalah yang terdiri dati tujuh fase, 

yaitu:

1. Good Description, fase dalam menampilkan masalah untuk dipecahkan dan 

menetapkan tujuan. 
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2. Specify Criteria, fase dalam menentukan kriteria memecahkan masalah solusi 

dan menentukan fokus yang akan dicapai serta kemampuan yang akan dicapai.

3. Background Knowledge, fase untuk menentukan pengetahuan atau konsep yang 

dibutuhkan dan mencari informasi kepada ahlinya.

4. Generate Ideas, generalisasi konsep dan menyusun hipotesis.

5. Implement Solution, fase dalam mencari dan mengimplementasikan solusi serta 

membandingkannya dengan solusi lain.

6. Reflect, mengevaluasi seluruh prose pembelajaran mulai dari proses, solusi dan 

produk.

7. Generalize, fase untuk menyusun konsep, menggeneralisasi fakta dan 

pengetahuan menjadi teori.

Tahap pembelajaran berbasis masalah di atas merupakan salah satu teori yang 

dapat digunakan sebagai acuan dalam menyusun tahapan pembelajaran berbasis 

proyek. Dalam tahapan pembelajaran berbasis masalah, siswa lebih difokuskan untuk 

merumuskan solusi dan mengimplementasikannya terhadap konsep lain. Tahapan 

yang digunakan oleh peneliti adalah tahapan secara umum, yang digunakan dan 

dicontohkan juga oleh Mike Carbonaro (2005: 1-2) dalam proses pembelajaran 

proyek lingkungan, yatu:

a. Engage, tahap awal untuk menstimulus siswa dalam mengetahui konsep yang 

sudah dipahami dan tahap ketika guru memberikan pertanyaan essensial yang 

memacu siswa untuk berpikir.

b. Explore, kegiatan untuk mencari materi dan sumber informasi sebagai referensi 

dalam menyelesaikan masalah dan membuat jadwal kerja.
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c. Investigate, membandingkan dan memfokuskan solusi yang akan digunakan dalam 

memecahkan masalah.

d. Create, tahap pembuatan atau pengimplementasian solusi dan tahap dalam 

menghasilkan suatu produk atau karya.

e. Share, tahap presentasi produk atau karya.

f. Evaluation, tahap evaluasi atau penilaian proses dan hasil belajar.

Tahap pembelajaran yang terdiri dari engage, explore, investigate, create, 

share dan evaluation menekankan proses belajar pada aktifitas siswa. Dalam tiap 

tahap pelaksanaannya siswa harus lebih aktif dalam proses belajar. Siswa 

merumuskan informasi dan solusi serta harus dapat menyelesaikan hasil akhir, bisa 

dalam bentuk produk, presentasi dan lainnya.

5. Peranan Pengajar dalam Projrct-based Learning

Menurut Railsback (2002: 23-24), selama berlangsungnya proses 

pembelajaran berbasis proyek siswa akan mendapat bimbingan dari guru ataupun 

narasumber lain, yang peranannya adalah sebagai berikut:

a. Mengajar kelompok dan menciptakan suasana yang nyaman.

b. Memastikan bahwa sebelum mulai setiap kelompok telah memiliki seorang 

anggota yang bertugas membaca materi, sementara teman-temannya 

mendengarkan dan seseorang anggota yang bertugas mencatat informasi yang 

penting sepanjang jalannya diskusi.

c. Memberikan materi atau informasi pada saat yang tepat, sesuai dengan 

perkembangan kelompok.

d. Memastikan bahwa sesi diskusi kelompok diakhiri dengan self-evaluation.

e. Menjaga agar kelompok terus memusatkan perhatian pada pencapaian tujuan.
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f. Memonitor jalannya diskusi dan membuat catatan tentang berbagai masalah yang 

muncul dalam proses belajar serta mengajar agar proses belajar terus berlangsung 

agar tidak ada tahapan dalam proses belajar yang dilewati atau diabaikan dan agar 

tiap tahapan dilakukan dalam urutan yang tepat.

g. Menjaga motivasi siswa dengan mempertahankan unsur tantangan dalam 

penyelesaian tugas dan juga mempertahankan untuk mendorong siswa keluar dari 

kesulitannya.

Peranan pengajar dalam proses pembelajaran berbasis proyek dari penjelasan 

yang dijabarkan di atas menunjukkan bahwa pengajar lebih diutamakan berperan 

sebagai pendamping dan fasilitator. Pengajar harus dapat mengaja proses 

pembelajaran tetap berlangsung aktif dan terkontrol, walaupun pengajar tidak 

memiliki otoritas penuh terhadap pengerjaan proyek. Pengajar harus memiliki 

kemampuan dalam memberikan bimbingan dan saran yang membangun serta 

membuat proses evaluasi yang baik dan autentik (Depdiknas, 2008: 25).

6. Kelebihan Model Project-based Learning

Menurut Depdiknas (2008: 26-27), penggunaan model pembelajaran berbasis 

proyek dapat memberikan keuntungan bagi siswa, guru dan perkembangan kualitas 

sekolah sepeti yang disebutkan dibawah ini:

a. Mempersiapkan siswa menghadapi dan berkembang sesuai dengan dunia nyata.

b. Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan mendorong kemampuan mereka 

untuk melakukan pekerjaan penting.

c. Menghubungkan pembelajaran di sekolah dengan dunia nyata. Dengan 

melaksanakan proyek siswa tidak hanya menghafal fakta, namun menghubungkan 

dan berpikir bagaimana mengaplikasikan ilmu yang dimiliki ke dalam dunia nyata.
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d. Membentuk sikap kerja siswa. Dalam mengerjakan proyek siswa diajak untuk 

saling mendengarkan pendapat dan bernegosiasi untuk mencari solusi.

e. Meningkatkan kemampuan komunikasi dan sosial.

f. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

g. Meningkatkan keterampilan siswa untuk menggunakan informasi dengan beberapa 

disiplin ilmu yang dimiliki.

h. Meningkatkan kepercayaan diri siswa.

i. Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan teknologi dalam belajar.

Banyak keuntungan yang dapat diperoleh dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek. Guru di Whasington State menggunakan model 

pembelajaran berbasi proyek dalam kelas matematika dan sains melaporkan bahwa 

muridnya lebih memiliki semangat belajar ketika mengerjakan proyek. Namun, masih 

ada kelemahan dan kesulitan yang dihadapi dalam melaksanakan pembelajaran 

berbasis proyek, seperti waktu dan biaya yang lebih banyak dibutuhkan. Bahkan 

untuk mencapai proses pembelajaran yang maksimal dalam mengimplementasikan 

Project-Based Learning, diperlukan desain khusus untuk kelas atau sekolah yang 

menggunakannya. Tahap pembelajaran dalam model pembelajaran proyek ini selalu 

mengikutsertakan presentasi atau performance, maka dibutuhkan desain sekolah dan 

kelas yang lebih efektif dan dinamis (Carbonaro, 2005: 5).

Penerapan pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan dan disesuaikan 

dengan kondisi yang ada pada kelas atau sekolah. Desain khusus untuk sekolah dapat 

diwujudkan jika keadaan memang ideal. Namun, jika sekolah belum bisa 

mewujudkan desain kelas atau sekolah yang sesuai dengan karakter pembelajaran 

berbasis proyek, maka guru atau staf sekolah yang lain dapat memaksimalkan 
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fasilitas yang ada ataupun menyesuaikan dengan kemampuan sekolah dan 

kemampuan murid. Peran guru sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran 

berbasis proyek, walaupun keadaan terbatas, guru dapat memotivasi siswa dan 

bermotivasi agar pembelajaran yang bermakna dan terwujud (Kurzel, 2003: 503).

7. Keuntungan Project-based Learning

Menurut Foundation for the road ahead, keuntungan menggunakan 

pembelajaran proyek adalah:

a. Meningkatkan motivasi. Sebelum menggunakan pembelajaran berbasis proyek 

kebanyakan siswa menolak menggunakan banyak waktu dan sulit untuk dimintai 

partisipasinya untuk melakukan proyek.

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian untuk meningkatkan 

keterampilan kognitif siswa sangat dibutuhkan dalam tugas-tugas yang 

memerlukan pemecahan masalah dan instruksional yang spesifik tentang 

bagaimana memecahkan masalah.

c. Meningkatkan keterampilan penelitian kepustakaan. Kebanyakan proyek yang 

dikerjakan siswa membutuhkan sejumlah sumber informasi seperti buku-buku teks 

dan kamus-kamus. Informasi teknologi termasuk sumber informasi utama yaitu 

komputer, cd room dan internet.

d. Meningkatkan kemampuan kolaborasi. Yang dibutuhkan bekerja dalam sebuah 

kelompok bagi siswa adalah keterampilan dan komunikasi.

e. Meningkatkan sumber keterampilan manajemen. Bagian yang menjadikan 

pembelajaran bebas adalah dalam mengambil tanggung jawab untuk melengkapi 

tugas-tugas yang kompleks. Pelaksanaan pembelajaran proyek yang baik 

memberikan kegiatan instruksi siswa dalam mengatur proyek mereka dan 
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mengalokasi waktu dan sumber-sumber lainnya seperti perlengkapan untuk 

melengkapi tugas-tugas yang sudah terjadwal.

Menurut Moursund (1997) dalam Wena (2011: 147) beberapa keuntungan 

dari Project-based learning antara lain sebagai berikut:

1. Increased motivation. Project-based learning dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa terbukti dari beberapa laporan penelitian tentang pembelajaran 

berbasis proyek yang menyatakan bahwa siswa sangat tekun, berusaha keras 

untuk menyelesaikan proyek, siswa merasa lebih bergairah dalam pembelajaran 

dan keterlambatan dalam kehadiran sangat berkurang.

2. Increased problem-solving ability. Beberapa sumber mendeskripsikan bahwa 

lingkungan belajar Project-based learning dapat meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah, membuat siswa lebih aktif dan berhasil memecahkan 

problem-problem yang bersifat kompleks.

3. Inproved library research skills. Karena Project-based learning 

mempersyaratkan siswa harus mampu secara cepat memperoleh informasi 

melalui sumber-sumber informasi, maka keterampilan siswa untuk mencari dan 

mendapatkan informasi akan meningkat.

4. Increased collaboration. Pentingnya kerja kelompok dalam proyek 

memerlukan siswa mengembangkan dan mempraktikan keterampilan 

komunikasi. Kelompok kerja kooperatif, evaluasi siswa, pertukaran informasi 

online adalah aspek-aspek kolaborasi dari sebuah proyek.

5. Increased resource-management skills. Project-based learning yang 

diimpentasikan secara baik memberikan kepada siswa pembelajaran dan praktik 
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dalam mengorganisasikan proyek dan membuat alokasi waktu dan sumber-

sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.

Menurut Suparno (2007: 128-129), agar proyek sungguh menarik siswa untuk 

melakukan dan dapat menambah kedalaman dari pengalaman mereka, maka beberapa 

sifat proyek perlu diperhatikan dalam memilih.

1. Proyek harus menantang siswa untuk melakukan dan menyelesaikan.

2. Hasilnya memang sungguh ada gunanya baik untuk masyarakat dan untuk 

siswa sendiri.

3. Proyek itu tidak terlalu mudah sehingga menantang; tetapi tidak terlalu sulit 

sehingga dapat diselesaikan.

4. Proyek itu ada unsurnya membuat sesuatu atau meneliti sesuatu yang belum 

biasa dilakukan.

5. Dalam proyek sendiri dimungkinkan beberapa siswa bekerja sama secara 

intensif.

6. Tentu proyek mengandung prinsip atau nilai fisika, diutamakan membutuhkan 

beberapa atau banyak pendekatan.

7. Sebaiknya proyeknya bersifat multidisiplin, interdisiplin, sehingga lebih kaya 

dan siswa dapat mengerti persoalannya secara menyeluruh.

C. Hakikat Hasil Belajar Fisika

1. Hakikat Belajar

Belajar adalah “perubahan yang relative permanen dalam perilaku atau 

potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat” (Sudjana, 

2010).
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Belajar adalah “hasil perubahan mental yang terus menerus sebagaimana kita 

membuat makna dari pengalaman kita” (Depdiknas, 2008: 24).

Belajar merupakan proses perubahan dari belum mampu menjadi sudah 

mampu, terjadi dalam jangka waktu. Perubahan yang terjadi harus secara relatif 

bersifat menetap dan tidak hanya terjadi pada perilaku yang saat ini nampak, tetapi 

perilaku yang mungkin terjadi dimasa mendatang. Belajar merupakan suatu proses 

yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya (Neni, 2006: 

76).

Dalam psikologi proses belajar berarti cara-cara atau langkah-langkah khusus 

yang dengannya beberapa perubahan ditimbulkan hingga tercapai tujuan tertentu. 

Dalam pengertian tersebut tahapan perubahan dapat diartikan sepadan dengan proses. 

Jadi proses belajar adalah tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif dan 

psikomotorik yang terjadi dalam diri siswa (Muhibin Syah, 2004: 111).

Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dimana perubahan itu 

dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan 

mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. Menurut pengertian ini, belajar 

merupakan suatu proses kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.

Menurut Slameto (1991: 5), belajar adalah “proses memanusiakan manusia, 

dimana hanya belajarlah manusia menemukan dirinya dalam relasinya dengan 

sesama, lingkungan dan juga dengan sang pencipta”.

Menurut M.Dalyono (1997: 49), mendefinisikan belajar adalah “suatu usaha 

perbuatan yang dilakukan sungguh-sungguh dengan sistematis, mendayagunakan 

semua potensi yang dimiliki, baik fisik, mental, dana, panca indra, otak dan anggota 

tubuh lainnya”.
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Menurut Muhibin Syah (2004: 59), belajar adalah “kegiatan yang berproses 

dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis 

dan jenjang pendidikan”. Dengan demikian berhasil atau tidaknya tujuan dari belajar 

tersebut sangat bergantung terhadap proses dalam pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru.

Dalam bukunya berjudul Psikologi Pengajaran, W.S.Winkel menyebutkan 

bahwa “belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi 

aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai serta sikap”.

Dengan demikian, perubahan-perubahan tingkah laku akibat pertumbuhan 

fisik atau kematangan, kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan adalah tidak 

termasuk sebagai belajar. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa belajar merupakan suatu usaha seseorang dengan menggunakan potensi yang 

dimilikinya untuk mengadakan perubahan fisik, mental juga tingkah laku yang harus 

didukung oleh lingkungannya. Belajar merupakan kewajiban bagi setiap manusia, 

karena sebagai makhluk sosial dan berbudaya memerlukan perkembangan yang baik 

antara dirinya dan lingkungannya, sehingga dapat belajar manusia bisa 

mengembangkan dirinya. Sebelum menguraikan definisi belajar, maka dijelaskan 

dahulu konsep belajar. Dalam kamus bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan 

belajar adalah berusaha (berlatih) supaya mendapat suatu kepandaian.

Menurut Zikri Neni Iska (2006: 76), “belajar adalah perubahan yang secara 

relative berlangsung lama pada perilaku yang diperoleh dari pengalaman-

pengalaman”. Perubahan yang terjadi karena pengalaman ini akan membentuk sifat 
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dan juga sikap siswa yang nantinya akan di aplikasikan oleh siswa kedalam 

masyarakat tempat dimana siswa tinggal dan menjalankan aktifitasnya sehari-hari.

Belajar dapat juga diartikan sebagai proses membangun makna dan 

pemahaman terhadap informasi atau pengalaman, dimana proses tersebut disaring 

dengan persepsi, pikiran (pengetahuan awal) dan perasaan siswa. Selain itu, seorang 

yang semula tidak tahu menjadi tahu dan akan mengalami perkembangan dalam arah 

kognitif dalam proses belajar. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling 

pokok, ini berarti berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan hanya 

bergantung pada proses belajar yang dialami siswa sebagai anak didik. Belajar 

merupakan proses pengumpulan atau suatu fakta dan bentuk informasi atau materi 

pelajaran, belajar merupakan latihan seperti membaca dan menulis (Muhibin Syah, 

2004: 64).

Dari beberapa pendapat tentang definisi belajar tersebut dapat disimpulkan 

bahwa dalam proses belajar mengajar mengharuskan perubahan pada diri seseorang 

tersebut, karena belajar merupakan kegiatan yang kompleks dengan melalui proses, 

pengalaman konsep dan aplikasi konsep sehingga terjadi perubahan pada diri 

seseorang tersebut kearah yang lebih baik yang meliputi pengetahuan, kebiasaan, 

sikap dan tingkah laku.

2. Definisi Hasil Belajar

Setelah siswa melaksanakan kegiatan atau proses belajar, maka 

dilaksanakanlah suatu evaluasi hasil belajar. Evaluasi hasil belajar ini dilaksanakan 

untuk melihat apakah terdapat perubahan atau tidak pada diri siswa, atau pelajaran 

yang dilaksanakan berhasil atau tidak. Hal ini seperti yang telah diungkapkan oleh 

Bloom yang dikutip oleh Daryanto, evaluasi adalah pengumpulan kenyataan secara 
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sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi perubahan dalam 

diri siswa dan menetapkan sejauh mana tingkat perubahan dalam pribadi siswa 

(Daryanto, 2001: 1).

Sedangkan menurut Muhibin Syah (2004: 175), evaluasi adalah penilaian 

terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 

sebuah program.

Menurut Depdiknas (2008: 176-177), tujuan diadakan evaluasi hasil belajar 

yaitu:

a. Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam kurun 

waktu proses belajar tertentu.

b. Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam kelompok 

kelasnya.

c. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar.

d. Untuk mengetahui hingga sejauh mana siswa telah mendayagunakan kapasitas 

kognitifnya untuk keperluan belajar.

e. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode mengajar yang telah 

digunakan guru dalam proses mengajar-belajar.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, 

yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar 

adalah pola-pola perubahan nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi 

dan keterampilan. Menurut Bloom, hasil belajar adalah mencakup kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotorik.

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku secara keseluruhan bukan hanya 

salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang 
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dikategorikan oleh pakar pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara 

fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif.

Hasil belajar mempunyai hubungan yang erat dengan belajar itu sendiri. 

Untuk mengetahui sampai mana perubahan yang terjadi pada diri sendiri baik itu 

perubahan tingkah laku dan kecakapan dapat dilihat dari hasil belajarnya. Secara 

umum untuk mengetahui hasil belajar siswa dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 

ranah hasil belajar, ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Jadi hasil 

belajar dapat dikatakan sebagai pengetahuan yang dikuasai oleh siswa sebagai hasil 

dari kemampuan penyerapan pengetahuan dalam proses belajar mengajar baik secara 

perorangan maupun secara kelompok yang diintegrasikan ke dalam pelajaran. Untuk 

hasil belajar berupa hasil tes prestasi, adapun tes untuk mengukur dan mengevaluasi 

tingkat keberhasilan belajar adalah sebagai berikut:

1. Tes Formatif

Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan 

tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap terhadap 

pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar bahan tertentu dan waktu tertentu.

2. Tes Subsumatif

Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan 

dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya serap 

siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa. Hasil tes ini dimanfaatkan 

untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan perhitungan dalam menentukan nilai 

rapor.
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3. Tes Sumatif

Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap terhadap pokok-pokok bahasan 

yang telah diajarkan selama satu semester. Tujuannya untuk menetapkan tingkat 

keberhasilan belajar dalam satu periode belajar. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk 

kenaikan kelas, menyusun peringkat atau sebagai ukuran mutu sekolah.

Menurut Sujana (2001: 3), keberhasilan pengajaran dapat dilihat dari segi 

hasil yang dicapai siswa, tentunya mengharapkan bahwa semua hasil yang diperoleh 

itu membentuk suatu system nilai (value sistem) yang dapat membentuk kepribadian 

siswa, sehingga memberi warna dan arah dalam semua perbuatannya.

Prosedur hasil belajar membantu guru dalam beberapa hal:

a. Menolong siswa dalam memberikan pengetahuan tentang enter behavior siswa.

b. Menolong dan menetapkan, memperbaiki dan memperjelas tujuan yang realistis 

bagi tiap siswa.

c. Menolong dalam mengevaluasi tingkat pencapaian tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan.

d. Menolong dalam menentukan, mengevaluasi dan memperbaiki teknik-teknik 

mengajarnya.

e. Membantu memperbaiki informasi tentang kesulitan-kesulitan belajar siswa, 

kemudian dapat dijadikan petunjuk untuk memperbaikinya.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Dalam belajar terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut 

Muhibbin Syah dalam bukunya, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa 

dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu:
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a. Faktor intern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari dalam 

diri siswa sendiri.

b. Faktor ekstern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari luar 

siswa.

Jadi secara umum, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses dan prestasi 

belajar terbagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Berikut ini penulis akan 

menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan kedua faktor tersebut (Muhibin Syah, 

2004: 165).

1. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri seseorang dalam hal ini 

dalam diri siswa. Faktor ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

a. Faktor Fisiologis

Faktor ini ditinjau berdasarkan keadaan jasmani. Kondisi umum jasmani dan 

tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-

sendinya dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 

pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai pusing-pusing kepala 

misalnya, dapat menurunkan ranah cipta kognitif sehingga materi yang dipelajarinya 

kurang atau tidak berbekas.

Jadi orang yang sehat akan berbeda dengan pengaruhnya terhadap belajar 

dibandingkan dengan jasmani yang kurang sehat. Kondisi fisiologi siswa terdiri atas 

kondisi kesehatan dan kebugaran fisik serta kondisi panca inderanya, terutama sekali 

indera penglihatan dan pendengaran.



37

b. Faktor Psikologis

Muhibbin Syah (1999: 131-138) dalam bukunya Psikologi belajar 

menyebutkan, yang termasuk ke dalam faktor psikologi diantaranya: motivasi, minat 

dan bakat. Apabila seseorang memiliki motivasi, minat dan bakat maka ia akan 

terpacu untuk terus belajar. Dengan kata lain ia memiliki semangat yang luar biasa 

untuk terus belajar. Akan tetapi sebaliknya apabila keadaan individunya seperti 

kurang sehat, gangguan pada inderanya dan lain-lain maka hal tersebut sedikit banyak 

akan mempengaruhi kegiatan belajarnya.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor ini 

terdiri dari faktor-faktor lingkungan.

a. Faktor-faktor Lingkungan

Menurut Muhibin Syah (1999: 138), faktor lingkungan ini dapat dibagi 

menjadi dua bagian yaitu:

1. Lingkungan Sosial

Faktor lingkungan sosial juga bisa berwujud manusia dan reprentasinya 

termasuk budayanya akan mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar siswa. 

Lingkungan sekolah seperti guru, para staf administrasi dan teman-teman sekelas 

dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Para guru yang selalu 

menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memperhatikan suri teladan yang 

baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan berdiskusi, 

dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa.

Selanjutnya juga yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat 

dan tetangga serta teman-teman sepermainan disekitar perkampungan siswa tersebut. 
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Kondisi masyarakat di lingkungan kumuh yang serba kekurangan dan anak-anak 

penganggur misalnya akan sangat mempengaruhi aktifitas belajar siswa. Paling tidak 

siswa tersebut akan menemukan kesulitan ketika memerlukan teman belajar atau 

berdiskusi atau meminjam alat-alat belajar tertentu yang kebetulan belum dimiliki.

2. Lingkungan Non Sosial

Lingkungan non sosial yang dimaksud adalah hal-hal yang dipandang turut 

menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa yang tidak terhitung jumlahnya 

misalnya: keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang atau malam), gedung 

sekolah dan letaknya, alat-alat sekolah yang digunakan siswa untuk belajar, tempat 

tinggal siswa dan letak tempat tinggal tersebut.

3. Faktor-faktor Instrumental

Faktor Instrumental ini terdiri dari gedung/sarana fisik kelas, sarana/alat 

pengajaran, guru dan kurikulum/materi pelajaran serta strategi belajar mengajar yang 

digunakan akan mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Banyak psikolog 

beranggapan bahwa belajar merupakan suatu proses yang asosiatif, yaitu asosiasi atau 

koneksi antara suatu rangsangan tertentu.

4. Pengertian Hasil Belajar Fisika

Fisika/IPA adalah studi mengenai alam sekitar, dalam hal ini berkaitan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau 

prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Depdiknas, 2008: 

21).

Mengingat hal tersebut, fisika bukanlah ilmu pengetahuan statis, akan tetapi 

sebagai ilmu pengetahuan dinamis. Fisika merupakan pengetahuan fisik yang tidak 
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dapat secara utuh diteruskan dalam bentuk jadi. Setiap siswa harus membangun 

sendiri pengetahuan-pengetahuan itu dan mengalaminya secara langsung. Pada 

pelajaran fisika harus dikembangkan keterampilan proses IPA, sehingga proses 

belajar harus fokus pada keterampilan intelektual.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini yang dimaksud hasil 

belajar fisika siswa adalah pengetahuan yang dicapai siswa pada mata pelajaran fisika 

setelah melalui proses pengajaran di sekolah dari hasil test atau ujian yang diberikan 

setelah melalui proses belajar pada akhir materi. Asumsinya adalah pengetahuan yang 

diajar oleh guru pada mata pelajaran fisika dapat diserap secara optimal oleh siswa 

sehingga hasil belajar siswa dapat menggambarkan hasil pengajaran.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data-data penelitian (Arikunto, 2010: 203).

Berdasarkan pendapat tersebut maka penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode penelitian ini adalah metode Quasi

Experiment atau eksperimen semu atau eksperimen yang tidak sebenarnya dengan 

menggunakan dua sampel penelitian yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol.

Menurut Sagala (2009: 210), metode eksperimen adalah cara penyajian bahan 

pelajaran di mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami untuk 

membuktikan sendiri suatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari.

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control 

Group Design. Desain ini adalah suatu rancangan pre-test dan post-test yang 

dilaksanakan pada dua kelompok. Di dalam desain ini pengukuran dilakukan 

sebanyak dua kali yaitu sebelum diberi perlakuan disebut pre-test dan sesudah diberi 

perlakuan disebut post-test (Arikunto, 2006: 85). Desain penelitian tersebut dapat 

digambarkan pada gambar di bawah ini :
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Gambar 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Keterangan:
O1 : pemberian pre-test pada kelas eksperimen sebelum diterapakan model project 

based learning

O2 : pemberian post-test pada kelas eksperimen setelah diterapakan model project 

based learning

O3 : pemberian pre-test pada kelas kontrol

O4 : pemberian post-test pada kelas kontrol

X : pemberian perlakuan atau treatment dengan model project based learning

Instrumen yang digunakan sebagai pre-test dan post-test merupakan instrumen 

untuk mengukur hasil belajar siswa melalui tes tertulis.

Desain penelitian Nonequivalent Control Group Design dipilih dengan 

keperluan penelitian yang ingin mengetahui rata-rata peningkatan hasil belajar siswa. 

Sehingga, penulis dapat mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dari 

perbandingan pre-test dan post-test (gain) mana yang mengalami peningkatan yang 

relatif lebih besar.

O2

(Post-test)

X

(Treatment / 
Perlakuan)

O1

(Pre-test)

O3

(Pre-test)

O4

(Post-test)
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B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa di SMP Negeri 32 Makassar 

dengan jumlah peserta didik 180 orang dari 6 kelas. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 1 kelas eksperimen VIII E dan 1 kelas kontrol VIII F dari 6 kelas VIII SMP 

Negeri 32 Makassar yang masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa.

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel berupa purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan didasarkan atas adanya tujuan tertentu dan teknik ini biasanya 

dilakukan dengan beberapa pertimbangan, misalnya saran dari pihak sekolah dan 

guru yang mengajar pada kelas tersebut sehingga tidak dapat mengambil sampel yang 

besar (Arikunto, 2006:140).

C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini meliputi tiga tahap besar yaitu, tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap akhir. Rincian kegiatan yang dilaksanakan pada tiap tahap 

adalah sebagai berikut :

1. Tahap persiapan sebelum penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan penelitian adalah sebagai 

berikut:

a. Melakukan studi literatur untuk memperoleh teori yang akurat mengenai 

permasalahan yang akan dikaji.

b. Melakukan telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang dijadikan materi 

pembelajaran yaitu pesawat sederhana dalam penelitian untuk mengetahui tujuan 

pembelajaran seperti menjelaskan pengertian pesawat sederhana, menyebutkan 
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contoh pesawat sederhana yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 

menghitung keuntungan mekanik tuas, menghitung keuntungan mekanik katrol 

dan menghitung keuntungan mekanik bidang miring. Standar kompetensi seperti 

memahami peranan usaha, gaya dan energi dalam kehidupan sehari-hari serta 

mengetahui kompetensi dasar yang hendak dicapai seperti mendeskripsikan 

berbagai jenis pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari dan 

mengaplikasikan percobaan tentang pesawat sederhana dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari.

c. Menghubungi pihak sekolah dan menghubungi guru mata pelajaran fisika.

d. Menentukan sampel penelitian.

e. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan skenario pembelajaran 

berdasarkan pendekatan pembelajaran konseptual interaktif yang digunakan 

kemudian mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing  dan guru mata  

pelajaran fisika  untuk mendapatkan masukan sehingga dapat 

mengimplementasikan pembelajaran dengan baik di kelas.

f. Menyusun instrumen penelitian.

g. Bimbingan instrumen penelitian pada pembimbing serta mengkonsultasikan dan 

judgement instrument kepada dua dosen dan guru mata pelajaran fisika yang 

berada di sekolah tempat penelitian akan dilaksanakan.

2. Tahap pelaksanaan penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian merupakan tahap yang kedua setelah tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan meliputi:

a. Memberikan pre-test. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar sebelum pembelajaran.
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b. Menyampaikan pembelajaran dengan strategi pembelajaran berbasis proyek 

(Project-based Learning).

c. Memberikan post-test untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 

pembelajaran.

3. Tahap penyelesaian penelitian

Tahap penyelesaian penelitian merupakan tahap terakhir, tahap ini meliputi:

a. Mengolah dan menganalisis data hasil pre-test dan post-test.

b. Menganalisis hasil penelitian.

c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan data untuk 

menjawab permasalahan penelitian.

d. Mengkonsultasikan hasil pengolahan data penelitian kepada dosen pembimbing.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Suharsimi adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (2009: 101). Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian adalah:

1. Lembar Observasi guru

Lembar observasi dalam penelitian ini yaitu lembar observasi guru untuk 

mengukur respon guru terhadap pelaksanaan model project based learning untuk 

meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Makassar.  

2. Tes hasil belajar

Tes hasil belajar diberikan untuk mengukur hasil belajar siswa pada ranah 

kognitif terhadap materi pesawat sederhana yang telah dipelajari. Tes hasil belajar 

diberikan secara bersamaan kepada seluruh siswa dalam bentuk tes obyektif (pilihan 
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ganda) dengan mengukur aspek kognitif yang meliputi mengingat (C1), memahami 

(C2), menerapkan (C3) dan menganalisis (C4). Tes tersebut disusun sesuai rumusan 

indikator yang dikembangkan pada materi seperti menunjukkan beberapa kegunaan 

pesawat sederhana yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari misalnya: tuas 

(pengungkit), katrol dan bidang miring, menyelesaikan masalah secara kuantitatif 

sederhana berhubungan dengan pesawat sederhana dan melakukan proyek sederhana 

yang berhubungan dengan pesawat sederhana.

E. Teknik Analisis Data

Setelah melakukan uji coba instrumen, maka dilakukan penelitian. Data 

penelitian yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis dengan tujuan supaya 

hasilnya dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji 

hipotesis. Pengolahan dan penganalisasian data penelitian menggunakan statistik. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh antara lain:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel yang sedang diteliti 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji Liliefors dengan rumus:
Lo = F(Zi) – S(Zi) (Sudjana, 2001: 466)

Keterangan:
Lo : Harga mutlak terbesar

F(Zi) : Peluang angka baku

S(Zi) : Proporsi angka baku
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Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Urutkan data sampel dari yang terkecil hngga yang terbesar

b. Tentukan nilai Zi dari tiap-tiap data dengan menggunakan rumus:

? ? = ? ? 	− ???
Keterangan:

Zi : skor baku

Xi : data yang diperoleh

X : nilai rata-rata

SD : standar deviasi

c. Tentukan nilai Ztabel berdasarkan nilai Zi

d. Tentukan nilai F(Zi) berdasarkan Ztabel

Jika Zi negatif (-), maka 0,5 - Ztabel

Jika Zi positif (+), maka 0,5 + Ztabel

e. Tentukan nilai S(Zi) dengan rumus:

? (? ?) = ? ? ? ? ? ? ? ? ? 	? ? , ? ? , ? ? … ? ??
f. Hitung selisih F(Zi) – S(Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya

g. Ambil data terbesar diantara harga-harga mutlak tersebut ini kita namakan Lo

h. Memberikan interpretasi Lo, dengan membangingkan dengan Lt. Lt adalah harga 

yang diambil dari tabel harga kritis Uji Liliefors.

i. Mengambil kesimpulan berdasarkan harga Lo dan Lt yang telah didapat. Apabila 

Lhitung < Ltabel maka Ho diterima dan atau data berdistribusi normal. Dan apabila 

Lhitung > Ltabel maka Ho ditolak atau data tidak berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui kesamaan antara dua 

keadaan atau populasi. Homogenitas dilakukan dengan melihat keadaan 

kehomogenan populasi. Uji homoenitas yang digunakan adalah Uji Fisher dengan 

rumus:

? = ?????? (Sudjan, 2001: 249)

Dimana:
F : Uji Fisher

S1 : Varian terbesar

S2 : Varian terkecil

Apabila Fhitung < Ftabel maka Ho diterima, berarti data berasal dari data yang 

homogen. Dan apabila Fhitung > Ftabel maka Ho diterima, berarti data tidak berasal dari 

data yang homogenya.

3. Uji N-Gain

Gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest. Gain menunjukkan 

peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran 

dilakukan oleh guru.

? − ? ? ?? = ? ? ? ? 	? ? ???? ??? ? ? ? ? 	? ?? ?? ??
? ? ? ? 	?? ? ? ?? ? ? ? ? 	? ? ? ?? ?? (Herlanti, 2006: 70)

Tabel 3.1. Kategori N-Gain
Nilai N-Gain Kategori

g > 0.7 Tinggi
0.3 ≤ g ≤ 0.7 Sedang

g < 0.3 Rendah

Copyright: Herlanti (2006: 71).
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4. Uji Beda Rerata (Uji-t)

Uji beda rerata dari 2 kelompok data merupakan salah satu teknik analisis 

inferensial dengan pendekatan komparasi/perbandingan. Menurut Sudjiono (2004: 

276), komparasi diambil dari kata comparation dengan arti “perbandingan” atau 

“pembandingan”.

Komparasi sering digunakan untuk meneliti sesuatu sehingga disebut 

penelitian. Menurut Arikunto (1983), penelitian komparasi pada pokoknya adalah 

penelitian yang berusaha untuk menemukan persamaan dan perbedaan tentang benda, 

tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide, kritik terhadap orang, kelompok, 

terhadap suatu ide atau prosedur kerja. Analisis Komparasi biasanya digunakan untuk 

analisis data dalam penelitian eksperimen atau survey expose facto.

Pada penelitian ini digunakan uji-t dua sampel tidak berpasangan dengan 

rumus sebagai berikut:

? = ? ? ? 	? ?
? ?? ? ?? ? ? 	 ?? ?

    

Dimana 		? ?? = ? (? ? ? ? )?? ? (? ? ? ? )??? ? ? ? ? ? ? (Supardi, 2013: 329)

Keterangan:
X1 = rata-rata kelompok eksperimen

X2 = rata-rata kelompok kontrol

Dsg = nilai standar deviasi gabungan

n1 = jumlah siswa kelompok eksperimen

n2 = jumlah siswa kelompok control



49

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Hasil Pretest Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Hasil pretest kelompok kontrol dari 30 siswa yang dijadikan sampel penelitian 

diperoleh nilai tertinggi 64 dan nilai terendah 28, nilai rata-rata (mean) sebesar 44.10 

dan standar deviasi (SD) sebesar 10.02. Sedangkan hasil pretest kelompok 

eksperimen dari 30 siswa yang dijadikan sampel penelitian diperoleh nilai tertinggi 

68 dan nilai terendah 28, nilai rata-rata (mean) sebesar 42.40 dan standar deviasi (SD) 

sebesar 9.81. Dan data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1. Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data Hasil Pretest Kelompok Kontrol 

dan Eksperimen
Pemusatan dan Penyebaran 

Data Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen

Nilai Terendah 28 28
Nilai Tertinggi 64 68

Rata-rata (Mean) 44.10 42.40
Standar Deviasi (SD) 10.02 9.81

Adapun hasil pretest kelompok kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada 

diagram batang beikut:
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Gambar 4.1. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Kelompok

Kontrol dan Eksperimen

Dari diagram batang di atas terlihat bahwa sebagian besar siswa pada 

kelompok kontrol memperoleh nilai antara 42−48 sebanyak 8 siswa atau sebesar 

26.67%, sedangkan yang terletak pada interval antara 56−62 yakni nilai yang paling 

sedikit diperoleh siswa sebanyak 1 siswa atau sebesar 3.33%. Siswa yang mendapat 

nilai di atas rata-rata sebanyak 13 siswa atau sebesar 43.33%. Siswa yang mendapat 

nilai di bawah rata-rata sebanyak 17 siswa atau sebesar 56.67%.

Pada kelompok eksperimen sebagian besar siswa memperoleh nilai antara 

42−48 sebanyak 9 siswa atau sebesar 30%, sedangkan yang terletak pada interval 

antara 63−69 yakni nilai yang paling sedikit diperoleh siswa sebanyak 1 siswa atau 

sebesar 3.33%. Siswa yang mendapat nilai di atas rata-rata sebanyak 14 siswa atau 

sebesar 46.67%. Siswa yang mendapat nilai di bawah rata-rata sebanyak 16 siswa 

atau sebesar 53.33%.
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2. Hasil Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Hasil posttest kelompok kontrol dari 30 siswa yang dijadikan sampel 

penelitian diperoleh nilai tertinggi 82 dan nilai terendah 46, nilai rata-rata (mean) 

sebesar 66.70 dan standar deviasi (SD) sebesar 11.29. Sedangkan hasil posttest

kelompok eksperimen dari 30 siswa yang dijadikan sampel penelitian diperoleh nilai 

tertinggi 93 dan nilai terendah 50, nilai rata-rata (mean) sebesar 75.40 dan standar 

deviasi (SD) sebesar 12.59. Dan data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2. Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data Hasil Posttest Kelompok Kontrol 

dan Eksperimen
Pemusatan dan Penyebaran 

Data Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen

Nilai Terendah 46 50
Nilai Tertinggi 82 93

Rata-rata (Mean) 66.70 75.40
Standar Deviasi (SD) 11.29 12.59

Adapun hasil pretest kelompok kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada 

diagram batang beikut:

Gambar 4.2. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Kelompok

Kontrol dan Eksperimen
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Dari diagram batang di atas terlihat bahwa sebagian besar siswa pada 

kelompok kontrol memperoleh nilai antara 67−73 sebanyak 7 siswa atau sebesar 

23.33% dan tidak ada satupun siswa kelompok kontrol yang mendapat nilai pada 

interval antara 88−94. Siswa yang mendapat nilai di atas rata-rata sebanyak 16 siswa 

atau sebesar 53.33%. Siswa yang mendapat nilai di bawah rata-rata sebanyak 14 

siswa atau sebesar 46.67%.

Pada kelompok eksperimen sebagian besar siswa memperoleh nilai antara 

74−80 sebanyak 8 siswa atau sebesar 26.67%, sedangkan yang terletak pada interval 

antara 60−66 yakni nilai yang paling sedikit diperoleh siswa sebanyak 1 siswa atau 

sebesar 3.33%. Siswa yang mendapat nilai di atas rata-rata sebanyak 16 siswa atau 

sebesar 53.33%. Siswa yang mendapat nilai di bawah rata-rata sebanyak 14 siswa 

atau sebesar 46.67%.

3. Hasil N-gain Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Untuk mengetahui hasil penelitian yang dilakukan, maka perlu dilakukan 

perbandingan hasil pretest dan posttes dari kedua kelompok serta membandingkan 

normal gain dari kedua kelompok tersebut. Adapun hasil perhitungan mean normal 

gain dapat dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3. Data Mean N-gain Kelompok Kontrol dan Eksperimen
Kelompok Jumlah Siswa (n) Mean N-gain Kriteria N-gain

Kontrol 30 0.39 Sedang
Eksperimen 30 0.58 Sedang

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada kelompok kontrol diperoleh mean N-

gain sebesar 0.39 yang tergolong sedang. Sedangkan pada kelompok eksperimen 

diperoleh mean N-gain sebesar 0.58 yang juga tergolong sedang.
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Adapun perbandingan hasil belajar antara kelompok kontrol dan eksperimen 

yang tergolong rendah, sedang dan tinggi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4. Kategori Nilai N-gain Kelompok Kontrol dan Eksperimen
Normalitas gain

Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
Kriteria Jumlah Presentase Kriteria Jumlah Presentase
Rendah 13 43.33% Rendah 2 6.67%
Sedang 16 53.33% Sedang 19 63.33%
Tinggi 1 3.33% Tinggi 9 30%

Untuk lebih jelasnya perbandingan presentase nilai normal gain dapat dilihat 

pada diagram batang di bawah ini:

Gambar 4.3. Diagram Batang Perbandingan Presentase Normal Gain Kelompok 

Kontrol dan Eksperimen

Dari diagram di atas terlihat bahwa siswa pada kelompok eksperimen yang 

memperoleh kategori N-gain rendah lebih sedikit dibandingkan dengan siswa pada 

kelompok kontrol, pada kategori N-gain sedang siswa pada kelompok eksperimen 

lebih banyak dibandingkan dengan siswa pada kelompok kontrol dan pada kategori 
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N-gain tinggi siswa pada kelompok eksperimen lebih banyak dibandingkan siswa 

pada kelompok kontrol.

B. Analisis Data

1. Uji Persyaratan Analisis Data

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 

pengujian persyaratan analisis berupa uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apabila data yang diperoleh dari populasi berdistribusi 

normal atau tidak, maka dilakukan uji Lilliefors. Kriteria uji normalitas adalah H0 di 

tolak jika L0 lebih besar dari Ltabel, dan H0 diterima jika L0 lebih kecil dari Ltabel. 

Dengan diterimanya H0 berarti data berasal dari populasi yang berdistribusi normal, 

sedangkan jika H0 ditolak berarti data penelitian berasal dari populasi yang 

berdistribusi tidak normal.

1. Uji Normalitas Hasil Pretest Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors dan hasilnya 

tampak pada tabel berikut:

Tabel 4.5. Uji Normalitas Hasil Pretest

N
L0 Ltabel Kesimpulan

Kontrol Eksperimen
30 0.13 0.14 0.16 Normal

Dari tabel 4.5 diperoleh L0 Kontrol = 0.13 dan L0 Eksperimen = 0.14, sedangkan 

Ltabel = 0.16 dengan n = 30. Karena L0 < Ltabel maka H0 yang menyatakan populasi 

berdistribusi normal diterima.
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2. Uji Normalitas Hasil Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors dan hasilnya 

tampak pada tabel berikut:

Tabel 4.6. Uji Normalitas Hasil Posttest

N
L0 Ltabel Kesimpulan

Kontrol Eksperimen
30 0.14 0.11 0.16 Normal

Dari tabel 4.6 diperoleh L0 Kontrol = 0.14 dan L0 Eksperimen = 0.11, sedangkan 

Ltabel = 0.16 dengan n = 30. Karena L0 < Ltabel maka H0 yang menyatakan populasi 

berdistribusi normal diterima.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F (Fisher). Kriteria uji 

hogenitas adalah H0 ditolak jika Fhitung lebih besar dari Ftabel dan H0 diterima jika 

Fhitung lebih kecil dari Ftabel. Dengan diterimanya H0 berarti sampel kelompok 

eksperimen dan  kelompok kontrol homogen.

1. Uji Homogenitas Hasil Pretest Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Hasil pengujian homogenitas hasil pretest tampak pada tabel berikut:

Tabel 4.7. Perhitungan Uji Homogenitas Hasil Pretest
Kelompok Jumlah Fhitung Ftabel Kesimpulan
Eksperimen 30

1.04 1.85 Homogen
Kontrol 30

Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 1.04, sedangkan Ftabel =1.85 pada 

taraf signifikansi 5% untuk derajat kebebasan penyebut 29 dan derajat kebebasan 

pembilang 29. Karena Fhitung < Ftabel maka H0 diterima yang berarti sampel hasil 

pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol homogen.
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2. Uji Homogenitas Hasil Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Hasil pengujian homogenitas hasil posttest tampak pada tabel berikut:

Tabel 4.8. Perhitungan Uji Homogenitas Hasil Posttest
Kelompok Jumlah Fhitung Ftabel Kesimpulan
Eksperimen 30

1.24 1.85 Homogen
Kontrol 30

Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 1.24, sedangkan Ftabel =1.85 pada 

taraf signifikansi 5% untuk derajat kebebasan penyebut 29 dan derajat kebebasan 

pembilang 29. Karena Fhitung < Ftabel maka H0 diterima yang berarti sampel hasil 

posttest kelompok eksperimen dankelompok kontrol homogen.

2. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan persyaratan analisis, ternyata data yang diperoleh 

memenuhi persyaratan yaitu datanya berdistribusi normal baik pada kelompok 

kontrol maupun kelompok eksperimen, kemudian homogenitasnya juga terpenuhi 

karena kedua sampel tersebut berdasarkan perhitungan ternyata termasuk pada 

kriteria sampel homogen.

Dengan demikian maka pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus yang 

ditetapkan yaitu uji-t bisa dilanjutkan. Dengan kriteria:

H0 ditolak jika thitung > ttabel

Ha diterima jika thitung < ttabel

Adapun hasil perhitungan tampak pada tabel berikut:
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Tabel 4.9. Uji Kesamaan Dua Rata-rata Hasil Pretest dan Posttest
Keterangan Pretest Posttest
Kelompok Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol

X 42.4 44.1 75.4 66.7
S2 96.25 100.48 158.6 127.5

thitung -0.65 2.79
ttabel 2.00

Kesimpulan Tidak Berbeda Berbeda

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung pada hasil pretest sebesar -0.65 

dan ttabel 2.00. Hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil Thitung < ttabel

atau -0.65 < 2.00. Dengan demikian H0 diterima dan Ha ditolak pada tingkat 

kepercayaan 95% hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata nilai pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Sedangkan uji kesamaan dua rata-rata hasil posttest dari perhitugan diperoleh 

nilai thitung sebesar 2.79 dan ttabel 2.00. Hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan 

bahwa hasil thitung > ttabel atau 2.79 > 2.00. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha

diterima pada tingkat kepercayaan 95% hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang diberikan pada kelompok kontrol 

dan eksperimen diketahui selisih skor pretest dan posttest pada kelompok kontrol 

sebesar 27.02 dan selisih skor pretest dan posttest pada kelompok eksperimen sebesar 

62.35. Dengan demikian, kelompok eksperimen yang dalam pembelajaran 

menggunakan model berbasis proyek (project based learning) memiliki hasil belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang dalam pembelajaran 
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tidak menggunakan model berbasis proyek. Dari hasil analisis tampak pengaruh 

model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) terhadap hasil belajar 

fisika siswa pada materi pesawat sederhana.

Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen ini keduanya berada pada 

distribusi normal, baik hasil uji pretest dan posttestnya. Hal tersebut terbukti pada 

hasil uji persyaratan analisis yang menyatakan bahwa L0 < Ltabel dimana Ltabel pada 

taraf kepercayaan 95% dengan n = 30 sebesar 0.1610. Selain itu kedua kelompok ini 

juga bersifat homogen, terbukti berdasarkan hasil uji pretest dan posttestnya yang 

menyatakan bahwa Fhitung < Ftabel dimana Ftabel pada taraf kepercayaan 95% sebesar 

1.85.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t pada taraf 

kepercayaan 95%. Hasil uji kesamaan dua rata-rata pretest dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest kelompok 

kontrol dan skor pretest kelompok eksperimen, diperoleh nilai thitung = -0.65 dan nilai 

ttabel = 2.00. Hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai thitung tidak 

berbeda di daerah penerimaan H0 yaitu thitung < ttabel atau -0.65 < 2.00. Dengan 

demikian H0 diterima dan Ha ditolak pada taraf kepercayaan 95% hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor 

pretest kelompok kontrol dengan rata-rata skor pretest kelompok eksperimen. 

Sedangkan berdasarkan hasil uji kesamaan dua rata-rata posttest dilakukan untuk 

mengetahui apakah skor posttest kelompok eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek (project based learning) lebih besar dibandingkan 

dengan skor posttest yang tidak menggunakan pembelajaran berbasis proyek 

diperoleh thitung = 2.79 dan nilai ttabel = 2.00. Hasil pengujian yang diperoleh 
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menunjukkan bahwa thitung > ttabel atau 2.79 > 2.00. Dengan demikian H0 ditolak dan 

Ha diterima pada taraf kepercayaan 95% hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor posttest kelompok eksperimen dengan 

rata-rata skor posttest kelompok kontrol. Berdasarkan hasil uji normal gain diketahui 

bahwa nilai rata-rata normal gain dari hasil belajar fisika siswa kelompok eksperimen 

sebesar 0.58  atau 66.33% dan kelompok kontrol sebesar 0.39 atau 53.33%.

Hasil penelitian model berbasis proyek kelompok eksperimen ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek (project based learning) dalam 

materi pesawat sederhana pada kelompok eksperimen pada taraf kepercayaan 95% (α 

= 0.05) berpengaruh terhadap hasil belajar fisika dibandingkan dengan kelompok 

kontrol yang dalam pembelajaran tidak menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan hasil belajar siswa sebelum pembelajaran, pada kelas yang tidak 

menggunakan model project based learning masih rendah.

2. Peningkatan hasil belajar siswa setelah pembelajaran, pada kelas yang 

menggunakan model project based learning lebih baik dari kelas yang tidak 

menggunakan model project based learning.

3. Dari hasil analisis data yang telah diperoleh, ternyata ada perbedaan pengaruh 

peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran 

project based learning pada taraf kepercayaan 95% (α = 0.05) dengan 

peningkatan pada kelas kontrol sebesar 3.33% dan pada kelas eksperimen 

sebesar 30%.

G. Implikasi penelitian

1. Diharapkan model pembelajaran berbasis proyek dijadikan salah satu alternatif 

model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran fisika.

2. Manajemen waktu yang baik dalam penerapan setiap model, khususnya 

pembelajaran berbasis proyek akan memberikan dampak yang positif terhadap 

hasil belajar yang ingin dicapai.

3. Untuk guru fisika hendaknya selalu meningkatkan kualitas pembelajarannya, 

dengan menerapkan pendekatan, metode ataupun model yang bervariasi dalam 
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proses belajar mengajar sehingga siswa pun menjadi senang untuk mengikuti 

pembelajaran.
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LAMPIRAN A

A. 1. Format Validasi

FORMAT VALIDASI 
INSTRUMENT
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PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING TERHADAP 

PENINGKATAN HASIL BELAJAR

UNTUK SMP KELAS VIII

SEMESTER GENAP

OLEH:  INTAN PERTIWI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAKASSAR

2015
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FORMAT VALIDITAS RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP)

PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Penggunaan Model Project Based 

Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 32 

Makassar Pada Materi Pesawat Sederhana”, peneliti menggunakan perangkat 

pembelajaran berupa RPP. Untuk itu peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk 

memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian 

dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dalam 

matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang nilai sebagai 

berikut:

1. Tidak baik

2. Kurang baik

3. Baik

4. Baik sekali

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon juga Bapak/Ibu memberikan 

komentar langsung di dalam lembar pengamatan.
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Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu Saya ucapkan banyak terima kasih. 
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FORMAT VALIDASI TES PESERTA DIDIK TERHADAP 

MODEL PROJECT BASED LEARNING

PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Penggunaan Model Project Based 

Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 32 

Makassar Pada Materi Pesawat Sederhana”, peneliti menggunakan perangkat 

pembelajaran berupa tes. Untuk itu peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk 

memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian 

dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dalam 

matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang nilai sebagai 

berikut:

1. Tidak baik

2. Kurang baik

3. Baik

4. Baik sekali

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon juga Bapak/Ibu memberikan 

komentar langsung di dalam lembar pengamatan.
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Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu Saya ucapkan banyak terima kasih. 
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LAMPIRAN B

B. 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

B. 2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

B. 3 Test

B. 3. 1 Lembar Jawaban

B. 4 Lembar Observasi

B.4.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru

INSTRUMENT PENELITIAN
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SATUAN PENDIDIKAN : SMP NEGERI 32 MAKASSAR

MATA PELAJARAN : F I S I K A

POKOK BAHASAN : ENERGI DAN PERUBAHANNYA

SUB POKOK BAHASAN : PESAWAT SEDERHANA

KELAS / SEM : VIII / II

ALOKASI WAKTU : 3 x 40 Menit (3 kali pertemuan)

I. STANDAR KOMPETENSI

Memahami peranan usaha, gaya dan energi dalam kehidupan sehari-hari.

II. KOMPETENSI DASAR

- Mendeskripsikan berbagai jenis pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-

hari

- Mengaplikasikan percobaan tentang pesawat sederhana dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari.

III. INDIKATOR

- Menunjukkan beberapa kegunaan pesawat sederhana yang sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari misalnya: tuas (pengungkit), katrol dan bidang 

miring 

- Menyelesaikan masalah secara kuantitatif sederhana berhubungan dengan 

pesawat sederhana.

- Melakukan proyek sederhana yang berhubungan dengan pesawat sederhana.

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat:

1. Menjelaskan pengertian pesawat sederhana. 

2. Menyebutkan contoh pesawat sederhana yang sering digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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3. Menghitung keuntungan mekanik tuas. 

4. Menghitung keuntungan mekanik katrol. 

5. Menghitung keuntungan mekanik bidang miring.

V. MATERI PEMBELAJARAN

Pesawat sederhana adalah alat sederhana yang dipergunakan untuk 

mempermudah manusia melakukan usaha. Pesawat sederhana berdasarkan prinsip 

kerjanya dibedakan menjadi tuas/pengungkit, bidang miring, katrol dan roda 

berporos/roda bergandar. Pesawat sederhana mempunyai keuntungan mekanik yang 

didapatkan dari perbandingan antara gaya beban dengan gaya kuasa sehingga 

memperingan kerja manusia.

A. Tuas/Pengungkit

Tuas/pengungkit berfungsi untuk mengungkit, mencabut atau mengangkat 

benda yang berat. Bagian-bagian pengungkit:

A= titik kuasa

T= titik tumpu

B = titik beban

F = gaya kuasa (N)

w = gaya beban (N)

lk = lengan kuasa (m)

lb = lengan beban (m)
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Jenis-jenis tuas:

1. Tuas Jenis pertama

Yaitu tuas dengan titik tumpu berada diantara titik beban dan titik kuasa.

Contoh : pemotong kuku, gunting, penjepit jemuran, tang

2. Tuas Jenis kedua

Yaitu tuas dengan titik beban berada diantara titik tumpu dan titik kuasa.

Contoh : gerobak beroda satu, alat pemotong kertas, dan alat pemecah kemiri, 

pembuka tutup botol.

3. Tuas Jenis ketiga

Yaitu tuas dengan titik kuasa berada diantara titik tumpu dan titik beban.

Contoh :sekop yang biasa digunakan untuk memindahkan pasir.

Keuntungan Mekanik Tuas

Keuntungan mekanik pada tuas adalah perbandingan antara gaya beban (w) 

dengan gaya kuasa (F), dapat dituliskan sebagai :

KM = w/F atau KM = lk/lb

Keuntungan mekanik pada tuas bergantung pada masing-masing lengan. Semakin 

panjang lengan kuasanya, maka keuntungan mekaniknya akan semakin besar.
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B. Bidang Miring

Bidang miring merupakan salah satu jenis pesawat sederhana yang 

digunakan untuk memindahkan benda dengan lintasan yang miring.

Prinsip Kerja Bidang Miring

Keuntungan mekanik bidang miring

Keuntungan mekanik bidang miring bergantung pada panjang landasan 

bidang miring dan tingginya. Semakin kecil sudut kemiringan bidang, semakin besar 

keuntungan mekanisnya atau semakin kecil gaya kuasa yang harus 

dilakukan. Keuntungan mekanik bidang miring dirumuskan dengan perbandingan 

yaitu antara panjang (s) dan tinggi bidang miring (h).

KM = s/h

Pemanfaatan bidang miring dalam kehidupan sehari-hari terdapat pada tangga dan 

jalan di daerah pegunungan.

C. Katrol

Katrol merupakan roda yang berputar pada porosnya. Biasanya pada katrol 

juga terdapat tali atau rantai sebagai penghubungnya. Berdasarkan cara kerjanya, 

katrol merupakan jenis pengungkit karena memiliki titik tumpu, kuasa, dan beban. 

Katrol digolongkan menjadi tiga, yaitu katrol tetap, katrol bebas, dan katrol majemuk.
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1. Katrol Tetap

Katrol tetap merupakan katrol yang posisinya tidak berpindah pada saat 

digunakan. Katrol jenis ini biasanya dipasang pada tempat tertentu. Contoh : katrol 

yang digunakan pada tiang bendera dan sumur timba

Keuntungan mekanik

Pada katrol tetap, panjang lengan kuasa sama dengan lengan beban sehingga 

keuntungan mekanik pada katrol tetap adalah 1, artinya besar gaya kuasa sama 

dengan gaya beban.

2. Katrol Bebas

Berbeda dengan katrol tetap, pada katrol bebas kedudukan atau posisi katrol 

berubah dan tidak dipasang pada tempat tertentu. Katrol jenis ini biasanya 

ditempatkan di atas tali yang kedudukannya dapat berubah. Salah satu ujung tali 

diikat pada tempat tertentu. Jika ujung yang lainnya ditarik maka katrol akan 

bergerak. Katrol jenis ini bisa kita temukan pada alat-alat pengangkat peti kemas di 

pelabuhan.
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Keuntungan mekanik

Pada katrol bebas, panjang lengan kuasa sama dengan dua kali panjang lengan 

beban sehingga keuntungan mekanik pada katrol tetap adalah 2, artinya besar gaya 

kuasa sama dengan setengah dari gaya beban.

3. Katrol Majemuk

Katrol majemuk merupakan perpaduan dari katrol tetap dan katrol bebas. 

Kedua katrol ini dihubungkan dengan tali. Pada katrol majemuk, beban dikaitkan 

pada katrol bebas. Salah satu ujung tali dikaitkan pada penampang katrol tetap. Jika 

ujung tali yang lainnya ditarik maka beban akan terangkat beserta bergeraknya katrol 

bebas ke atas.

Keuntungan mekanik

Keuntungan mekanik pada katrol majemuk adalah sejumlah tali yang 

digunakan untuk mengangkat beban.

D. Roda Berporos

Roda berporos merupakan roda yang di dihubungkan dengan sebuah poros 

yang dapat berputar bersama-sama. Roda berporos merupakan salah satu jenis 

pesawat sederhana yang banyak ditemukan pada alat-alat seperti setir mobil, setir 

kapal, roda sepeda, roda kendaraan bermotor, dan gerinda.

Jenis-jenis Roda Lainnya

1. Roda Setali

Roda Setali yaitu dua buah roda atau lebih yang dihubungkan dengan tali. 

Contohnya : Roda sepeda yang dihubungkan dengan rantai, dan roda sepeda motor 

yang dihubungkan dengan rantai.
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2. Roda Sepusat

Roda sepusat, yaitu dua buah roda atau lebih yang memiliki pusat yang sama.

Contohnya : Roda pada mobil truk.

3. Roda Bersinggungan

Roda bersinggungan, yaitu dua buah roda atau lebih yang saling 

bersinggungan satu sama lain. Contohnya: roda pada bagian dalam jam

VI. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

a. Model Pembelajaran : Peoject Based Learning

b. Metode pembelajaran : Ceramah, Diskusi, tanya-jawab, proyek.

VII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

a. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Pembelajaran
Pendidik Waktu
Mengucapkan salam 1 menit
Meminta ketua kelas untuk berdoa bersama 1 menit
Menanyakan kehadiran peserta didik 1 menit
Melaksanakan pre teset 30 menit
Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai pada 
pertemuan hari ini

6 menit

Memotivasi siswa dengan pertanyaan: ”Mengapa untuk mencabut paku 
kita lebih mudah menggunakan tang?”

2 menit

Memberikan pengarahan kepada peserta didik dalam belajar kelompok 
melalui model project based learning

1 menit
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b. Kegiatan Inti 

Kegiatan Pembelajaran
Langkah-langkah model 
Project Based Learning

Deskripsi Kegiatan Waktu

Penentuan proyek

 Guru membimbing peserta didik 
dalam pembentukan kelompok

 Guru membimbing peserta didik 
menentukan tema/topik proyek 
berdasarkan tugas proyek yang 
akan dikerjakan

50 menit

Perancangan langkah-
langkah penyelesaian proyek

 Guru membimbing peserta didik 
merancang langkah-langkah 
kegiatan penyelesaian proyek 
dari awal sampai akhir beserta 
pengelolaannya

 Guru membimbing peserta didik 
dalam 
perencanaan sumber/bahan/alat 
yang dapat mendukung 
penyelesaian tugas proyek

Penyusunan jadwal 
pelaksanaan proyek

 Di bawah pendampingan guru, 
peserta didik melakukan 
penjadwalan semua kegiatan 
yang telah dirancang

Penyelesaian proyek dengan 
fasilitasi dan monitoring guru

 Guru bertanggung jawab 
memonitor aktivitas peserta 
didik dalam melakukan tugas 
proyek mulai proses hingga 
penyelesaian proyek

 Guru membuat rubrik yang dapat 
merekam aktivitas peserta didik 
dalam menyelesaikan tugas 
proyek

Penyusunan laporan 
dan presentasi/publikasi hasil
proyek

 Guru membimbing peserta didik 
dalam penyusunan laporan 
terhadap hasil proyek/produk 
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yang telah selesai
 Guru membimbing peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil 
produk kepada kelompok lain

Evaluasi proses dan hasil proyek

 Guru dan peserta didik pada 
akhir proses 
pembelajaran melakukan refleksi 
terhadap aktivitas dan hasil tugas 
proyek

 Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mengemukakan pengalamannya 
selama menyelesaikan tugas 
proyek yang berkembang dengan 
diskusi untuk memperbaiki 
kinerja selama menyelesaikan 
tugas proyek

c. Kegiatan Penutup

Kegiatan Pembelajaran
Pendidik Waktu
Refleksi untuk mengungkapkan apa yang telah dipelajari hari ini 2 menit
Melaksanakan post test 30 menit
Meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa 1 menit
Salam penutup 1 menit

VIII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

a. Sumber Pembelajaran

1) Karim, Saeful. 2008. Belajar IPA SMP/MTS Kelas VIII. Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

2) Wasis. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam SMP/MTS Kelas VIII. Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
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b. Media Pembelajaran

Laptop, papan tulis dan alat-alat proyek sederhana.

IX. PENILAIAN/EVALUASI

a. Penilaian proses

1) Teknis : Non tes

2) Bentuk : Pengamatan selama diskusi kelompok

3) Instrumen : Format observasi

b. Penilaian hasil

1) Teknis : Tes tulis

2) Bentuk Test : Pilihan ganda

3) Instrumen : Pilihan ganda

c. Penilaian produk

MEMBUAT  TUAS SEDERHANA

Kelompok

Nama Kelompok :  

TINGKAT

Sempurna Bagus Cukup Kurang SKORKRITERI
A

Desain 5 4 3 2

Rancangan  
catapult 
dibuat  
dengan baik 
ada 
kesesuaian 
antara ukuran   
panjang, besar 
dan gambar 
desain 

Rancangan  
catapult dibuat  
dengan 
sederhana ada 
kesesuaian 
antara ukuran   
panjang, besar 
dan gambar 
desain 
dilengkapi  
dengan 

Rancangan  
catapult dibuat  
dengan 
sederhana  ada 
kesesuaian 
antara ukuran   
panjang, besar 
dan gambar 
desain tidak 
dilengkapi  
dengan 

Rancangan  
catapult dibuat  
dengan 
sederhana, 
tidak ada 
kesesuaian 
antara ukuran   
panjang, besar 
dan gambar 
desain 
dilengkapi  
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dilengkapi  
dengan 
keterangan

keterangan keterangan dengan 
keterangan 
tetapi kurang 
lengkap

Teknis 5 4 3 2

Ada 
kesesuaian 
antara 
panjang, besar 
dan kokoh 
sebagai 
ketapel mini

Ada 
kesesuaian 
antara panjang, 
besar dan 
kokoh sebagai 
ketapel mini

Ada 
kesesuaian 
antara panjang, 
besar dan 
kokoh sebagai 
ketapel mini

Ada 
kesesuaian 
antara panjang, 
besar dan 
kokoh sebagai 
ketapel mini

Estetika 5 4 3 2

Ketapel 
mini dicat 
dengan warna 
serasi, rapi 
dan menarik

Ketapel 
mini dicat 
dengan warna 
serasi,kurang 
rapi dan 
menarik

Ketapel 
mini tidak dicat 
dengan , tidak 
rapi

Ketapel 
mini dibuat 
dengan asal-
asalan

Fungsi 5 4 3 2

Alat telah 
diuji coba dan 
dapat 
berfungsi  
dengan baik

Alat  belum 
diujicoba tetapi 
alat berfungsi 
dengan baik

Alat 
berfungsi 
kurang baik

Alat tidak 
dapat  berfungsi

TOTAL SKOR

Makassar,      November 2015

Mengetahui
Kepala SMPN 32 Makassar Guru Mata Pelajaran IPA

Hijriah Enang, S.Pd, M.Pd Intan Pertiwi
NIP. 19671231 198903 2 072 Nim. 20600112122
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Lembar Kerja Siswa

Kelompok :

NamaKelompok :

MEMBUAT  CATAPULT(KETAPEL MINI) SEDERHANA

TINGKAT
Sempurna Bagus Cukup Kurang SKORKRITERIA

Desain 5 4 3 2

Rancangan  
catapult dibuat  
dengan baik 
ada kesesuaian 
antara ukuran   
panjang, besar 
dan gambar 
desain 
dilengkapi  
dengan 
keterangan

Rancangan  
catapult dibuat  
dengan 
sederhana ada 
kesesuaian antara 
ukuran   panjang, 
besar dan 
gambar desain 
dilengkapi  
dengan 
keterangan

Rancangan  
catapult dibuat  
dengan 
sederhana  ada 
kesesuaian antara 
ukuran   panjang,
besar dan 
gambar desain 
tidak dilengkapi  
dengan 
keterangan

Rancangan  
catapult dibuat  
dengan 
sederhana, tidak 
ada kesesuaian 
antara ukuran   
panjang, besar 
dan gambar 
desain dilengkapi  
dengan 
keterangan tetapi 
kurang lengkap

Teknis 5 4 3 2

Ada 
kesesuaian 
antara panjang, 
besar dan 
kokoh sebagai 
ketapel mini

Ada 
kesesuaian antara 
panjang, besar 
dan kokoh 
sebagai ketapel 
mini

Ada 
kesesuaian antara 
panjang, besar 
dan kokoh 
sebagai ketapel 
mini

Ada 
kesesuaian antara 
panjang, besar 
dan kokoh 
sebagai ketapel 
mini

Estetika 5 4 3 2

Ketapel 
mini dicat 
dengan warna 
serasi, rapi dan 

Ketapel mini 
dicat dengan 
warna 
serasi,kurang 

Ketapel mini 
tidak dicat 
dengan , tidak 
rapi

Ketapel mini 
dibuat dengan 
asal-asalan
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menarik rapi dan menarik

Fungsi 5 4 3 2

Alat telah 
diuji coba dan 
dapat berfungsi  
dengan baik

Alat  belum 
diujicoba tetapi 
alat berfungsi 
dengan baik

Alat 
berfungsi kurang 
baik

Alat tidak 
dapat  berfungsi

TOTAL SKOR
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A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat di bawah ini !

1. Pesawat sederhana digunakan untuk ... 
a. memperbesar usaha 
b. menghilangkan usaha 
c. mengurangi atau memperkuat usaha
d. memperbesar energi

2. Keuntungan mekanik dari katrol tetap adalah ... 
a. nol 
b. satu 
c. dua 
d. tiga 

3. Sebuah tongkat panjangnya 2 m digunakan sebagai pengungkit. Jika benda 
seberat 60 N berada pada jarak 0,5 m dari titik tumpu, besar gaya yang 
digunakan untuk mengangkat benda adalah ... 
a. 5 N 
b. 10 N 
c. 20 N 
d. 25 N 

4. Jika berat beban 1500 N, maka besarnya gaya yang diperlukan untuk 
mengangkat beban dengan menggunakan katrol bergerak tunggal adalah ... 
a. 750 N 
b. 1500 N 
c. 3000 N 
d. Tergantung pada ketinggian 

5. Sebuah batu beratnya 20 N diangkat dengan menggunakan sebuah tuas. Jika 
gaya yang digunakan untuk mengangkat batu sebesar 10 N, keuntungan 
mekanisnya adalah ... 
a. 0 
b. 0,5 
c. 1 
d. 2 
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6. Sebuah bidang miring panjangnya 5 meter, tingginya 1 meter. Jika berat 
benda 1880 N, maka besarnya gaya yang diperlukan adalah ... 
a. 94  N 
b. 376  N 
c. 940N 
d. 9400 N 

7. Alat-alat yang bekerja menggunakan prinsip bidang miring adalah ... 
a. pisau, sekop, gunting 
b. pisau, sekrup, baji 
c. tangga, gunting, baji 
d. sekop, pembuka tutup botol, katrol 

8. Katrol yang memiliki keuntungan mekanis sama dengan 1 adalah ... 
a. katrol rangkap 
b. katrol bebas 
c. katrol tetap 
d. katrol bergerak 

9. Perhatikan gambar !  
Besarnya gaya    minimal yang diperlukan 
untuk mengangkat batu sebesar ...  
a. 40 N
b. 80 N
c. 400 N
d. 500 N

10. Perhatikan gambar ! 
Berdasarkan gambar, pernyataan berikut yang benar 
adalah ... 
a. A titik tumpu, AC jarak lengan beban 
b. B titik tumpu, BC jarak lengan beban 
c. A titik tumpu, AC jarak lengan kuasa 
d. B titik tumpu, BC jarak lengan kuasa 

11. Jenis katrol bergerak ditunjukkan oleh gambar ... 
a. b.  c. d.
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12. Perhatikanlah gambar ! 

Jika percepatan grafitasi bumi 10 m/s
2

maka 
besarnya gaya diperlukan adalah ...  
a. 2,5 N 
b. 5 N 
c. 10 N 
d. 50 N 

13. Keuntungan mekanik pada bidang miring akan semakin besar bila ... 
a. h tetap sedangkan s semakin panjang 
b. h tinggi sedangkan s semakin pendek 
c. h tetap sedangkan s juga tetap 
d. h dan s semakin besar 

14. Sebuah tongkat panjangnya 6 m digunakan sebagai pengungkit. Jika 
benda seberat 1200 N berada pada jarak 1 m dari titik tumpu, besar 
gaya yang digunakan untuk mengangkat benda adalah ...  
a. 60 N 
b. 240 N 
c. 500 N 
d. 600 N 

15. Formula yang digunakan untuk tuas/pengungkit adalah ... 

a. lb  x  ???⃗    =  lk  x  ?⃗
b. lb  x  lk   =  ???⃗   x  ?⃗
c. lk  x  ???⃗    =  lb  x  ?⃗
d. lb  =  ???⃗    x  lk  x  ?⃗

16. Berikut ini tuas yang memiliki titik kuasa diantara titik tumpu dan titik 
beban, yaitu ... 
a. pinset 
b. neraca 
c. gunting 
d. katrol tetap

17. Sebuah bidang miring yang panjangnya 3 m digunakan untuk 
menaikkan drum setinggi 1 m. Keuntungan mekanik menggunakan 
bidang miring tersebut adalah ... 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
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18. Alat untuk memindahkan batu yang besar dengan mudah dan praktis 
adalah ...  
a. roda dorong 
b. pengungkit 
c. gerobak  
d. kapak 

19. Alat yang menggunakan prinsip tuas jenis kedua adalah ... 
a. pisau 
b. gunting 
c. roda 
d. pembuka tutup botol 

20. Berikut ini merupakan alat yang menggunakan prinsip bidang miring, 
kecuali... 
a. pisau 
b. roda 
c. tangga
d. sekrup
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LAMPIRAN C

C. 1. Skor Mentah Hasil Pretest dan Postest Peserta Didik

DATA HASIL PENELITIAN
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DAFTAR NILAI SISWA KELAS VIII.F (KONTROL)

No NAMA SISWA L/P PRETEST POSTTEST

1 AL - HADID L 46 61

2 AL  QADRI NUR RAMADHAN L 39 64

3 ANDYTTA RIZKY ALIFIANI P 32 46

4 ANISA SYAM P 42 54

5 ARIF EKOPRASTYO L 42 78

6 ARIF MUHAMMAD SUMARTONO L 46 68

7 ATIKAH P 46 50

8 DELA SHAFIRA ALWI P 64 82

9 DEVITA RESKY INTAN BERLIAN P 28 64

10 DWI BRAMANTIO L 39 54

11 FEBRIAN SAM PUTRA L 36 71

12 HASNAWATI P 57 68

13 HERDIN WIJAYA L 29 68

14 ILHAM NUR L 61 64

15 JUSMAYANI P 36 82

16 KADRIANSYAH L 61 71

17 NUR AFNI P 46 64

18 M. IRZAL FEBRIANZYAH YUSUF L 39 46

19 MUH FARID  ZULKHAIR AMIR L 57 68

20 MUH. AHDA PARADISA L 32 50

21 MUH. TAQWIM L 32 78

22 MUH.ASHARI L 42 75

23 MUH.AZHAR HASANUDDIN L 54 82

24 MUH.RAFLI RAMADAHAN MUCHLIS L 28 75

25 MUHAMMAD HAERULLAH L 43 54

26 RISNA P 50 54

27 RUBBY FAIKA SAMNA L 36 57

28 SINDI ALFADILLAH P 50 75

29 SITTI NURMILA ASIS P 54 82

30 SRI NURUL WAHDINI P 36 71
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DAFTAR NILAI SISWA KELAS VIII.E (EKSPERIMEN)

No NAMA SISWA L/P PRETEST POSTTEST

1 A. HENDRA WIJAYA L 68 93

2 A.REZA ANUGRAH L 29 50

3 ABDILLLAH RAHMAN NAUFAL L 43 86

4 ADE ADRYANA NUR AKBAR P 36 50

5 AL-HABIB AL-GAZALI L 57 78

6 AMEY TRI MAULINA P 50 68

7 AWAL FAJRI RAMADHAN L 54 89

8 CITRA P 28 57

9 FIKRI NUR FAJAR L 32 71

10 FITRI ISMAIL P 46 89

11 HASMIAH P 50 75

12 ILHAM MAULANA SANI L 42 68

13 KRISHNA FIRMANSYAH NURTANI L 50 75

14 M. FIQRAL L 39 78

15 MELINDA SAPUTRI P 28 54

16 MONA MONICA NILAND P 46 82

17 MUH HAMZAH L 39 78

18 MUH.IKSAN NUR L 54 82

19 MUH.ILHAM WAHYU L 32 61

20 MUH.RAFKY LUQMAN L 32 57

21 MUH. RYAN ADI SYUKUR L 68 93

22 MUHAMMAD ACHYAR EFENDI L 43 68

23 MUHAMMAD ATMA NUGRAHA L 29 68

24 RENALDI L 43 86

25 RESKY NABILAH P 50 75

26 REZA RESTAN UDANG L 39 82

27 SITTI  NURHALISAH P 43 86

28 VEREN CLAUDIA YAPARI P 46 93

29 WAHYU RAMADHAN L 43 78

30 YUNITA RAHMAN P 39 78
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LAMPIRAN D

D.1 Analisis Deskriptif  Dan Inferensial 
Manual

D.2 Analisis Deskriptif  Dan Inferensial SPSS

ANALISIS DESKRIPTIF DAN 
INFERENSIAL
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Data Hasil Penilaian Skor Pretest

Kelompok Kontrol

No Responden Skor
X1 46
X2 39
X3 32
X4 42
X5 42
X6 46
X7 46
X8 64
X9 28
X10 39
X11 36
X12 57
X13 29
X14 61
X15 36
X16 61
X17 46
X18 39
X19 57
X20 32
X21 32
X22 42
X23 54
X24 28
X25 43
X26 50
X27 36
X28 50
X29 54
X30 36
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Data Hasil Penilaian Skor Pretest

Kelompok Kontrol

No Responden Skor
X1 46
X2 39
X3 32
X4 42
X5 42
X6 46
X7 46
X8 64
X9 28
X10 39
X11 36
X12 57
X13 29
X14 61
X15 36
X16 61
X17 46
X18 39
X19 57
X20 32
X21 32
X22 42
X23 54
X24 28
X25 43
X26 50
X27 36
X28 50
X29 54
X30 36
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Tahapan Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi

Pretest Kelompok Kontrol

Langkah-langkah yang diperlukan dalam menyusun tabel distribusi frekuensi 
berdasarkan data skor tes hasil belajar adalah:
1. Urutkan data terkecil sampai data terbesar

28
39
46

28
39
50

29
39
50

32
42
54

32
42
54

32
42
57

36
43
57

36
46
61

36
46
61

36
46
64

2. Banyaknya data (n)
n = 30

3. Menentukan rentang (R)
R = skor terbesar – skor terkecil
R = 64 – 28
R = 36

4. Menentukan banyaknya kelas (K)
K = 1 + 3,3 Log n
K = 1 + 3,3 Log 30
K = 5,87 ≈ 6

5. Menentukan panjang kelas interval (P)

? = ??
? = 366 = 6

6. Tabel distribusi frekuensi

Interval
Nilai 

Tengah
Batas 
Nyata fabs fka fkb Frel(%)

28 – 34 31 27.5 – 34.5 6 30 6 20
35 – 41 38 34.5 – 41.5 7 24 13 23.3
42 – 48 45 41.5 – 48.5 8 17 21 26.7
49 – 55 52 48.5 – 55.5 4 9 25 13.3
56 – 62 59 55.5 – 62.5 4 5 29 13.3
63 – 69 66 62.5 – 69.5 1 1 30 3.3

∑ 30 100
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Persiapan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Pretest Kelompok Kontrol

Interval
Nilai 

Tengah (xi)
Frekuensi 

(fi) Fixi Xi2 Fixi2

28 – 34 31 6 186 961 5766
35 – 41 38 7 266 1444 10108
42 – 48 45 8 360 2025 16200
49 – 55 52 4 208 2704 10816
56 – 62 59 4 236 3481 13924
63 – 69 66 1 66 4356 4356

∑ 30 1322 61170
1. Mean/rata-rata (X)

? = ∑? ???∑? ?
= ? ? ? ?

? ? = 44.1
2. Median (me)

Me = ? + ? ??? 	? ? ?
? ? 	= 41.5 + 6 ??? 	? ? ? ? ?

? ? = 43
3. Modus (mo)

Me = ? + ? ? ? ?? ? ? 	? ? ? 	= 41.5 + 6 ? ? ? ?(? ? ? )? 	(? ? ? )? = 42.7
4. Varians

St
2 = 

? ? ? ?? ?? ? 	(? ? ?? ?)? 	
? (? ? ? ) = 	 ? ? 	(? ? ? ? ? )? 	(? ? ? ? )?

? ? (? ? ? ? )
St

2 = 	 ? ? ? ? ?
? ? ? = 100.48

5. Simpangan Baku (SD)

St =? 	? ? ? ?? ?? ? 	(? ? ?? ?)? 	
? (? ? ? ) = √100.48 = 10.02
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Langkah Perhitungan Uji Normalitas Lilliefors

Pretest Kelompok Kontrol

H0 = Populasi berdistribusi normal
H1 = Populasi berdistribusi tidak normal
Kriteria Hipotesis : Tolak H0 jika L0 > Lt, Terima H0 jika L0 < Lt

1. Kolom Xi
Data diurutkan dari yang terkecil
Contoh: Xi = 28

2. Kolom Zi

Zi = ? ?? ?
? = ? ? ? ? ? .?

? ? .? ? = 	−1.6068
3. Kolom Zt

Nilai Zi dikonsultasikan pada Ftab, misalnya: cari -1.61 diperoleh 0.4505

4. Kolom F(Zi)

Jika Zi negatif, maka F(Zi) = 0.5 – Zt

Jika Zi positif, maka F(Zi) = 0.5 + Zt

Karena nilai Zi = -1.61 maka F(Zi) = 0.5 – 0.4505 = 0.0495

5. Kolom S(Zi)

S(Zi) = 
? ? ? ? ? 	? ? ?? ? ? ? ? ?
?? ? ?? ? 	? ? ?? ? ? ? ? ? = 	 ?

? ? = 0.03
6. Kolom |F(Zi) – S(Zi)|

Merupakan selisih harga mutlak dan selisih F(Zi) dan S(Zi)

|F(Zi) – S(Zi)| = |(0.0495 – 0.03)| = 0.0195

7. Menentukan harga terbesar dari harga-harga mutlak selisih tersebut untuk 

mendapatkan L0

Dari tabel di atas diperoleh L0 = 0.1388. Kemudian bandingkan L0 denganLt yang 

diambil dari tabel harga kritis liliefors. Dari tabel dapat harga Lt untuk n = 30 pada 

taraf signifikansi α = 0.05 adalah 0.1610. Dengan demikian H0 diterima karena L0

kurang dari Lt (0.1388 < 0.1610). Hal ini berarti data nilai pretest kelompok control

berasal dari populasi berdistribusi normal.
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Tabel Perhitungan Normalitas

Pretest Kelompok Kontrol

No Xi Zi Zt F(Zi) S(Zi) |F(Zi) – S(Zi)|
1 28 -1.6068 0.4505 0.0495 0.03 0.0195
2 28 -1.6068 0.4505 0.0495 0.07 0.0205
3 29 -1.507 0.4394 0.0606 0.10 0.0394
4 32 -1.2076 0.3944 0.1056 0.13 0.0244
5 32 -1.2076 0.3944 0.1056 0.17 0.0644
6 32 -1.2076 0.3944 0.1056 0.20 0.0944
7 36 -0.8084 0.3023 0.1977 0.23 0.0323
8 36 -0.8084 0.3023 0.1977 0.27 0.0723
9 36 -0.8084 0.3023 0.1977 0.30 0.1023
10 36 -0.8084 0.3023 0.1977 0.33 0.1323
11 39 -0.509 0.2088 0.2912 0.37 0.0788
12 39 -0.509 0.2088 0.2912 0.40 0.1088
13 39 -0.509 0.2088 0.2912 0.43 0.1388
14 42 -0.2096 0.0987 0.4013 0.47 0.0687
15 42 -0.2096 0.0987 0.4013 0.50 0.0987
16 42 -0.2096 0.0987 0.4013 0.53 0.1287
17 43 -0.1098 0.0596 0.4404 0.57 0.1296
18 46 0.18962 0.0987 0.5987 0.60 0.0013
19 46 0.18962 0.0987 0.5987 0.63 0.0313
20 46 0.18962 0.0987 0.5987 0.67 0.0713
21 46 0.18962 0.0987 0.5987 0.70 0.1013
22 50 0.58882 0.2422 0.7422 0.73 0.0122
23 50 0.58882 0.2422 0.7422 0.77 0.0278
24 54 0.98802 0.3749 0.8749 0.80 0.0749
25 54 0.98802 0.3749 0.8749 0.83 0.0449
26 57 1.28743 0.4115 0.9115 0.87 0.0415
27 57 1.28743 0.4115 0.9115 0.90 0.0115
28 61 1.68663 0.4599 0.9599 0.93 0.0299
29 61 1.68663 0.4599 0.9599 0.97 0.0101
30 64 1.98603 0.4798 0.9798 1.00 0.0202
∑ 1303
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Data Hasil Penilaian Skor Pretest

Kelompok Eksperimen

No Responden Skor
X1 68
X2 29
X3 43
X4 36
X5 57
X6 50
X7 54
X8 28
X9 32
X10 46
X11 50
X12 42
X13 50
X14 39
X15 28
X16 46
X17 39
X18 54
X19 32
X20 32
X21 68
X22 43
X23 29
X24 43
X25 50
X26 39
X27 43
X28 46
X29 43
X30 39
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Tahapan Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi

Pretest Kelompok Eksperimen

Langkah-langkah yang diperlukan dalam menyusun tabel distribusi frekuensi 
berdasarkan data skor tes hasil belajar adalah:
1. Urutkan data terkecil sampai data terbesar

28
39
43

28
39
46

29
39
46

29
39
46

32
39
50

32
42
54

32
43
54

36
43
57

39
43
68

39
43
68

2. Banyaknya data (n)
n = 30

3. Menentukan rentang (R)
R = skor terbesar – skor terkecil
R = 68 – 28
R = 40

4. Menentukan banyaknya kelas (K)
K = 1 + 3,3 Log n
K = 1 + 3,3 Log 30
K = 5,87 ≈ 6

5. Menentukan panjang kelas interval (P)

? = ??
? = 406 = 6.7	 ≈ 7

6. Tabel distribusi frekuensi

Interval
Nilai 

Tengah
Batas 
Nyata fabs fka fkb Frel(%)

28 – 34 31 27.5 – 34.5 7 30 7 23.3
35 – 41 38 34.5 – 41.5 8 23 15 26.7
42 – 48 45 41.5 – 48.5 9 15 24 30
49 – 55 52 48.5 – 55.5 3 6 27 10
56 – 62 59 55.5 – 62.5 1 3 28 3.3
63 – 69 66 62.5 – 69.5 2 2 30 6.7

∑ 30 100
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Persiapan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Pretest Kelompok Eksperimen

Interval
Nilai 

Tengah (xi)
Frekuensi 

(fi) Fixi Xi2 Fixi2

28 – 34 31 7 217 961 6727
35 – 41 38 8 304 1444 11552
42 – 48 45 9 405 2025 18225
49 – 55 52 3 156 2704 8112
56 – 62 59 1 59 3481 3481
63 – 69 66 2 132 4356 8712

∑ 30 1273 56809
1. Mean/rata-rata (X)

? = ∑? ???∑? ?
= ? ? ? ?

? ? = 42.4
2. Median (me)

Me = ? + ? ??? 	? ? ?
? ? 	= 34.5 + 6 ??? 	? ? ? ?

? ? = 40.5
3. Modus (mo)

Me = ? + ? ? ? ?? ? ? 	? ? ? 	= 34.5 + 6 ? ? ? ?(? ? ? )? 	(? ? ? )? = 40.4
4. Varians

St
2 = 

? ? ? ?? ?? ? 	(? ? ?? ?)? 	
? (? ? ? ) = 	 ? ? 	(? ? ? ? ? )? 	(? ? ? ? )?

? ? (? ? ? ? )
St

2 = 	 ? ? ? ? ?
? ? ? = 96.25

5. Simpangan Baku (SD)

St =? 	? ? ? ?? ?? ? 	(? ? ?? ?)? 	
? (? ? ? ) = √96.25 = 9.81
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Langkah Perhitungan Uji Normalitas Lilliefors

Pretest Kelompok Eksperimen

H0 = Populasi berdistribusi normal
H1 = Populasi berdistribusi tidak normal
Kriteria Hipotesis : Tolak H0 jika L0 > Lt, Terima H0 jika L0 < Lt

1. Kolom Xi
Data diurutkan dari yang terkecil
Contoh: Xi = 28

2. Kolom Zi

Zi = ? ?? ?
? = ? ? ? ? ? .?

? .? ? = 	−1.4694
3. Kolom Zt

Nilai Zi dikonsultasikan pada Ftab, misalnya: cari -1.47 diperoleh 0.4394

4. Kolom F(Zi)

Jika Zi negatif, maka F(Zi) = 0.5 – Zt

Jika Zi positif, maka F(Zi) = 0.5 + Zt

Karena nilai Zi = -1.47 maka F(Zi) = 0.5 – 0.4394 = 0.0606

5. Kolom S(Zi)

S(Zi) = 
? ? ? ? ? 	? ? ?? ? ? ? ? ?
?? ? ?? ? 	? ? ?? ? ? ? ? ? = 	 ?

? ? = 0.03
6. Kolom |F(Zi) – S(Zi)|

Merupakan selisih harga mutlak dan selisih F(Zi) dan S(Zi)

|F(Zi) – S(Zi)| = |(0.0606 – 0.03)| = 0.0306

7. Menentukan harga terbesar dari harga-harga mutlak selisih tersebut untuk 

mendapatkan L0

Dari tabel di atas diperoleh L0 = 0.1404. Kemudian bandingkan L0 denganLt yang 

diambil dari tabel harga kritis liliefors. Dari tabel dapat harga Lt untuk n = 30 pada 

taraf signifikansi α = 0.05 adalah 0.1610. Dengan demikian H0 diterima karena L0

kurang dari Lt (0.1404 < 0.1610). Hal ini berarti data nilai pretest kelompok 

eksperimen berasal dari populasi berdistribusi normal.
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Tabel Perhitungan Normalitas

Pretest Kelompok Eksperimen

No Xi Zi Zt F(Zi) S(Zi) |F(Zi) – S(Zi)|
1 28 -1.4694 0.4394 0.0606 0.03 0.0306
2 28 -1.4694 0.4394 0.0606 0.07 0.0094
3 29 -1.3672 0.4265 0.0735 0.10 0.0265
4 29 -1.3672 0.4265 0.0735 0.13 0.0565
5 32 -1.0162 0.3749 0.1251 0.17 0.0449
6 32 -1.0162 0.3749 0.1251 0.20 0.0749
7 32 -1.0162 0.3749 0.1251 0.23 0.1049
8 36 -.06531 0.2734 0.2266 0.27 0.0434
9 39 -0.3469 0.1368 0.3632 0.30 0.0632
10 39 -0.3469 0.1368 0.3632 0.33 0.0332
11 39 -0.3469 0.1368 0.3632 0.37 0.0068
12 39 -0.3469 0.1368 0.3632 0.40 0.0368
13 39 -0.3469 0.1368 0.3632 0.43 0.0668
14 39 -0.3469 0.1368 0.3632 0.47 0.1068
15 39 -0.3469 0.1368 0.3632 0.50 0.1368
16 42 -0.0408 0.0199 0.4801 0.53 0.0499
17 43 0.06122 0.0596 0.5596 0.57 0.0104
18 43 0.06122 0.0596 0.5596 0.60 0.0404
19 43 0.06122 0.0596 0.5596 0.63 00704
20 43 0.06122 0.0596 0.5596 0.67 0.1104
21 43 0.06122 0.0596 0.5596 0.70 0.1404
22 46 0.36735 0.1736 0.6736 0.73 0.0564
23 46 0.36735 0.1736 0.6736 0.77 0.0964
24 46 0.36735 0.1736 0.6736 0.80 0.1264
25 50 0.77551 0.3023 0.8023 0.83 0.0277
26 54 1.18367 0.3944 0.8944 0.87 0.0244
27 54 1.18367 0.3944 0.8944 0.90 0.0056
28 57 1.4898 0.4394 0.9394 0.93 0.0094
29 68 2.61224 0.496 0.996 0.97 0.026
30 68 2.61224 0.496 0.996 1.00 0.004
∑ 1265
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Uji Homogenitas Pretest

Uji Homogenitas yang digunakan adalah Uji Fisher, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:

1. Menetapkan Hipotesis

Ho = Varians populasi kedua variabel yang homogen

Ha = Varians populasi kedua variabel yang tidak homogen

2. Bagi data menjadi dua kelompok

3. Cari masing-masing kelompok nilai simpangan bakunya

4. Tentukan Fhitung dengan rumus:

Keterangan:

F = ? ?? ? F : Homogenitas

Vb : Varians terbesar

Vk : Varians terkecil

5. Tentukan kriteria pengujiannya:

a. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima, yang berarti varians populasi dari kedua 

variabel homogen

b. Jika Fhitung ≥ Ftabel maka Ho diterima, yang berarti varians populasi dari kedua 

variabel homogeny

Dari langkah-langkah diatas diperoleh:

1. Mencari db pembilang (varians terbesar) dan db penyebut (varians terkecil), 

diperoleh:

Db1 (pembilang) = n – 1 = 30 – 1 = 29

Db2 (penyebut) = n – 1 = 30 – 1 = 29

2. Menentukan nilai Fhitung:

Berdasarkan tabel persiapan homogenitas diperoleh varians terbesar adalah 

varians dari kelompok kontrol dan varians terkecil dari kelompok eksperimen, 

maka Vb = 100.48 dan Vk = 96.25
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F = ? ?? ? = ? ? ? .? ?
? ? .? ? = 1.043

3. Menentukan nilai Ftabel:

Dengan menggunakan tabel distribusi F dengan signifikansi 5% didapat Ftabel = 

1.85. dengan demikian 1.043 ≤ 1.85, maka data homogeny.
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Perhitungan dan Pengujian Hipotesis Uji-t Pretest

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t, dengan langkah-langkah 

perhitungan:

1. Merumuskan hipotesis

Ho : µ1 = µ2

Ha : µ1 ≠ µ2

Keterangan:

µ1 = Rata-rata pretest siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis 

proyek (kelompok eksperimen)

µ1 =  Rata-rata pretest siswa yang diajar dengan konvensional (kelompok 

kontrol)

2. Menentukan kriteria penguji

Thitung > Ttabel Ho ditolak dan Ho diterima jika Thitung < Ttabel

3. Menentukan uji statistic

t = ? ? ? 	? ?
? ?? ? ?? ? ? 	 ?? ?

                   dengan                  dsg = ? (? ? ? ? )?? ? (? ? ? ? )??? ? ? ? ? ? ?
Keterangan:

X1 = rata-rata kelompok eksperimen

X2 = rata-rata kelompok kontrol

Dsg = nilai standar deviasi gabungan

n1 = jumlah siswa kelompok eksperimen

n2 = jumlah siswa kelompok kontrol

dsg = ? (? ? ? ? )?? ? (? ? ? ? )??? ? ? ? ? ? ? 	= 	 ? (? ? ? ? )? ? .? ? ? (? ? ? ? )? ? ? .? ?
? ? ? ? ? ? ? = 9.917

t = ? ? ? 	? ?
? ?? ? ?? ? ? 	 ?? ?

= 	 ? ? .? ? 	? ? .?
? .? ? ? ?? ? ? 	 ?? ?

= 	−0.65
4. Menentukan Ttabel

Dengan menggunakan tabel distribusi t didapat Ttabel = 2.00 pada derajat 

kebebasan (dk) = (n1 + n2) – 2 = (30 + 30) – 2 = 58



112

Dengan demikian thitung < ttabel (-0.65 < 2.00) maka Ho diterima berarti rata-rata 

pretest siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek sama dengan 

rata-rata siswa yang menggunakan konvensional.
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Data Hasil Penilaian Skor Posttest

Kelompok Kontrol

No Responden Skor
X1 61
X2 64
X3 46
X4 54
X5 78
X6 68
X7 50
X8 82
X9 64
X10 54
X11 71
X12 68
X13 68
X14 64
X15 82
X16 71
X17 64
X18 46
X19 68
X20 50
X21 78
X22 75
X23 82
X24 75
X25 54
X26 54
X27 57
X28 75
X29 82
X30 71
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Tahapan Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi
Posttest Kelompok Kontrol

Langkah-langkah yang diperlukan dalam menyusun tabel distribusi frekuensi 

berdasarkan data skor tes hasil belajar adalah:

1. Urutkan data terkecil sampai data terbesar

46
64
71

46
64
75

50
64
75

50
64
75

54
68
78

54
68
78

54
68
82

54
68
82

57
71
82

61
71
82

2. Banyaknya data (n)
n = 30

3. Menentukan rentang (R)
R = skor terbesar – skor terkecil
R = 82 – 46
R = 36

4. Menentukan banyaknya kelas (K)
K = 1 + 3,3 Log n
K = 1 + 3,3 Log 30
K = 5,87 ≈ 6

5. Menentukan panjang kelas interval (P)

? = ??
? = 366 = 6

6. Tabel distribusi frekuensi

Interval
Nilai 

Tengah
Batas 
Nyata fabs fka fkb Frel(%)

46 – 52 49 45.4 – 52.5 4 30 4 13.3
53 – 59 56 52.5 – 59.5 5 26 9 16.7
60 – 66 63 59.5 – 66.5 5 21 14 16.7
67 – 73 70 66.5 – 73.5 7 16 21 23.3
74 – 80 77 73.5 – 80.5 5 9 26 16.7
81 – 87 84 80.5 – 87.5 4 4 30 13.3

∑ 30 100
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Persiapan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Posttest Kelompok Kontrol

Interval
Nilai 

Tengah (xi)
Frekuensi 

(fi) Fixi Xi2 Fixi2

46 – 52 49 4 196 2401 9604
53 – 59 56 5 280 3136 15680
60 – 66 63 5 315 3969 19845
67 – 73 70 7 490 4900 34300
74 – 80 77 5 385 5929 29645
81 – 87 84 4 336 7056 28224

∑ 30 2002 137298
1. Mean/rata-rata (X)

? = ∑? ???∑? ?
= ? ? ? ?

? ? = 66.7
2. Median (me)

Me = ? + ? ??? 	? ? ?
? ? 	= 66.5 + 6 ??? 	? ? ? ? ?

? ? = 67.4
3. Modus (mo)

Me = ? + ? ? ? ?? ? ? 	? ? ? 	= 66.5 + 6 ? ? ? ?(? 	? ? )? 	(? 	? 	? )? = 69.5
4. Varians

St
2 = 

? ? ? ?? ?? ? 	(? ? ?? ?)? 	
? (? ? ? ) = 	 ? ? 	(? ? ? ? ? ? )? 	(? ? ? ? )?

? ? (? ? ? ? )
St

2 = 	 ? ? ? ? ? ?
? ? ? = 127.5

5. Simpangan Baku (SD)

St =? 	? ? ? ?? ?? ? 	(? ? ?? ?)? 	
? (? ? ? ) = √127.5 = 11.29
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Langkah Perhitungan Uji Normalitas Lilliefors

Posttest Kelompok Kontrol

H0 = Populasi berdistribusi normal
H1 = Populasi berdistribusi tidak normal
Kriteria Hipotesis : Tolak H0 jika L0 > Lt, Terima H0 jika L0 < Lt

1. Kolom Xi
Data diurutkan dari yang terkecil
Contoh: Xi = 46

2. Kolom Zi

Zi = ? ?? ?
? = ? ? ? ? ? .?

? ? .? ? = 	−1.8335
3. Kolom Zt

Nilai Zi dikonsultasikan pada Ftab, misalnya: cari -1.8 diperoleh 0.4678

4. Kolom F(Zi)

Jika Zi negatif, maka F(Zi) = 0.5 – Zt

Jika Zi positif, maka F(Zi) = 0.5 + Zt

Karena nilai Zi = -1.8 maka F(Zi) = 0.5 – 0.4678 = 0.0322

5. Kolom S(Zi)

S(Zi) = 
? ? ? ? ? 	? ? ?? ? ? ? ? ?
?? ? ?? ? 	? ? ?? ? ? ? ? ? = 	 ?

? ? = 0.03
6. Kolom |F(Zi) – S(Zi)|

Merupakan selisih harga mutlak dan selisih F(Zi) dan S(Zi)

|F(Zi) – S(Zi)| = |(0.0322 – 0.03)| = 0.0022

7. Menentukan harga terbesar dari harga-harga mutlak selisih tersebut untuk 

mendapatkan L0

Dari tabel di atas diperoleh L0 = 0.1449. Kemudian bandingkan L0 dengan Lt yang 

diambil dari tabel harga kritis liliefors. Dari tabel dapat harga Lt untuk n = 30 pada 

taraf signifikansi α = 0.05 adalah 0,1610. Dengan demikian H0 diterima karena L0

kurang dari Lt (0.1449 < 0.1610). Hal ini berarti data nilai posttest kelompok kontrol 

berasal dari populasi berdistribusi normal.
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Tabel Perhitungan Normalitas

Posttest Kelompok Kontrol

No Xi Zi Zt F(Zi) S(Zi) |F(Zi) – S(Zi)|
1 46 -1.8335 0.4678 0.0322 0.03 0.0022
2 46 -1.8335 0.4678 0.0322 0.07 0.0378
3 50 -1.4792 0.4394 0.0606 0.10 0.0394
4 50 -1.4792 0.4394 0.0606 0.13 0.0694
5 54 -1.1249 0.3749 0.1251 0.17 0.0449
6 54 -1.1249 0.3749 0.1251 0.20 0.0794
7 54 -1.1249 0.3749 0.1251 0.23 0.1094
8 54 -1.1249 0.3749 0.1251 0.27 0.1494
9 57 -0.8592 0.3289 0.1711 0.30 0.1289
10 61 -0.5049 0.2088 0.2912 0.33 0.0388
11 64 -0.2391 0.0987 0.4013 0.37 0.0313
12 64 -0.2391 0.0987 0.4013 0.40 0.0013
13 64 -0.2391 0.0987 0.4013 0.43 0.0287
14 64 -0.2391 0.0987 0.4013 0.47 0.0687
15 68 0.11515 0,0596 0.5596 0.50 0.0596
16 68 0.11515 0,0596 0.5596 0.53 0.0296
17 68 0.11515 0,0596 0.5596 0.57 0.0104
18 68 0.11515 0,0596 0.5596 0.60 0.0404
19 71 0.38087 0.1736 0.6736 0.63 0.0436
20 71 0.38087 0.1736 0.6736 0.67 0.0036
21 71 0.38087 0.1736 0.6736 0.70 0.0264
22 75 0.73516 0.2734 0.7737 0.73 0.0434
23 75 0.73516 0.2734 0.7737 0.77 0.0034
24 75 0.73516 0.2734 0.7737 0.80 0.0266
25 78 1.00089 0.3531 0.8531 0.83 0.0231
26 78 1.00089 0.3531 0.8531 0.87 0.0169
27 82 1.35518 0.4265 0.9265 0.90 0.0265
28 82 1.35518 0.4265 0.9265 0.93 0.0035
29 82 1.35518 0.4265 0.9265 0.97 0.0435
30 82 1.35518 0.4265 0.9265 1.00 0.0735
∑ 1976
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Data Hasil Penilaian Skor Posttest

Kelompok Eksperimen

No Responden Skor
X1 93
X2 50
X3 86
X4 50
X5 78
X6 68
X7 89
X8 57
X9 71
X10 89
X11 75
X12 68
X13 75
X14 78
X15 54
X16 82
X17 78
X18 82
X19 61
X20 57
X21 93
X22 68
X23 68
X24 86
X25 75
X26 82
X27 86
X28 93
X29 78
X30 78
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Tahapan Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi
Posttest Kelompok Eksperimen

Langkah-langkah yang diperlukan dalam menyusun tabel distribusi frekuensi 
berdasarkan data skor tes hasil belajar adalah:

1. Urutkan data terkecil sampai data terbesar

50
71
82

50
75
82

54
75
86

57
75
86

57
78
86

61
78
89

68
78
89

68
78
93

68
78
93

68
82
93

2. Banyaknya data (n)
n = 30

3. Menentukan rentang (R)
R = skor terbesar – skor terkecil
R = 93 – 50
R = 43

4. Menentukan banyaknya kelas (K)
K = 1 + 3,3 Log n
K = 1 + 3,3 Log 30
K = 5,87 ≈ 6

5. Menentukan panjang kelas interval (P)

? = ??
? = 436 = 7.2	 ≈ 7	atau	8, diambil	8

6. Tabel distribusi frekuensi

Interval
Nilai 

Tengah
Batas 
Nyata fabs fka fkb Frel(%)

50 – 57 53.5 49.5 – 57.5 5 30 5 16.7
58 – 65 61.5 57.5 – 65.6 1 25 6 3.3
66 – 73 69.5 65.5 – 73.5 5 24 11 16.7
74 – 81 77.5 73.5 – 81.5 8 19 19 26.7
82 – 89 85.5 81.5 – 89.5 8 11 27 26.6
90 – 97 93.5 90.5 – 97.5 3 3 30 10

∑ 30 100
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Persiapan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Posttest Kelompok Eksperimen

Interval
Nilai 

Tengah (xi)
Frekuensi 

(fi) Fixi Xi2 Fixi2

50 – 57 53.5 5 267.5 2862.25 14311.25
58 – 65 61.5 1 61.5 3782.25 3782.25
66 – 73 69.5 5 374.5 4830.25 24151.25
74 – 81 77.5 8 620 6006.25 48050
82 – 89 85.5 8 684 7310.25 58482
90 – 97 93.5 3 280.5 8742.25 26226.75

∑ 30 2261 175003.5
1. Mean/rata-rata (X)

? = ∑? ???∑? ?
= ? ? ? ?

? ? = 75.4
2. Median (me)

Me = ? + ? ??? 	? ? ?
? ? 	= 73.5 + 6 ??? 	? ? ? ? ?

? ? = 76.5
3. Modus (mo)

Me = ? + ? ? ? ?? ? ? 	? ? ? 	= 73.5 + 6 ? ? ? ?(? ? ? )? 	(? ? ? )? = 79.5
4. Varians

St
2 = 

? ? ? ?? ?? ? 	(? ? ?? ?)? 	
? (? ? ? ) = 	 ? ? 	(? ? ? ? ? ? .? )? 	(? ? ? ? )?

? ? (? ? ? ? )
St

2 = 	 ? ? ? ? ? ?
? ? ? = 158.6

5. Simpangan Baku (SD)

St =? 	? ? ? ?? ?? ? 	(? ? ?? ?)? 	
? (? ? ? ) = √158.6 = 12.59
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Langkah Perhitungan Uji Normalitas Lilliefors
Posttest Kelompok Eksperimen

H0 = Populasi berdistribusi normal
H1 = Populasi berdistribusi tidak normal
Kriteria Hipotesis : Tolak H0 jika L0 > Lt, Terima H0 jika L0 < Lt

1. Kolom Xi
Data diurutkan dari yang terkecil
Contoh: Xi = 50

2. Kolom Zi

Zi = ? ?? ?
? = ? ? ? ? ? .?

? ? .? ? = 	−2.0174
3. Kolom Zt

Nilai Zi dikonsultasikan pada Ftab, misalnya: cari -2.02 diperoleh 0.4798

4. Kolom F(Zi)

Jika Zi negatif, maka F(Zi) = 0.5 – Zt

Jika Zi positif, maka F(Zi) = 0.5 + Zt

Karena nilai Zi = -2.02 maka F(Zi) = 0.5 – 0.4798 = 0.0202

5. Kolom S(Zi)

S(Zi) = 
? ? ? ? ? 	? ? ?? ? ? ? ? ?
?? ? ?? ? 	? ? ?? ? ? ? ? ? = 	 ?

? ? = 0.03
6. Kolom |F(Zi) – S(Zi)|

Merupakan selisih harga mutlak dan selisih F(Zi) dan S(Zi)

|F(Zi) – S(Zi)| = |(0.0202 – 0.03)| = 0.0098

7. Menentukan harga terbesar dari harga-harga mutlak selisih tersebut untuk 

mendapatkan L0

Dari tabel di atas diperoleh L0 = 0.1094. Kemudian bandingkan L0 denganLt yang 

diambil dari tabel harga kritis liliefors. Dari tabel dapat harga Lt untuk n = 30 pada 

taraf signifikansi α = 0.05 adalah 0.1610. Dengan demikian H0 diterima karena L0

kurang dari Lt (0.1094 < 0.1610). Hal ini berarti data nilai posttest kelompok 

eksperimen berasal dari populasi berdistribusi normal.
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Tabel Perhitungan Normalitas

Posttest Kelompok Eksperimen

No Xi Zi Zt F(Zi) S(Zi) |F(Zi) – S(Zi)|
1 50 -2.0175 0.4798 0.0202 0.03 0.0098
2 50 -2.0175 0.4798 0.0202 0.07 0.0498
3 54 -1.6998 0.4599 0.0401 0.10 0.0599
4 57 -1.4615 0.4394 0.0606 0.13 0.0694
5 57 -1.4615 0.4394 0.0606 0.17 0.1094
6 61 -1.1438 0.3749 0.1251 0.20 0.0749
7 68 0.5878 0.2422 0.2578 0.23 0.0278
8 68 0.5878 0.2422 0.2578 0.27 0.0122
9 68 0.5878 0.2422 0.2578 0.30 0.0422
10 68 0.5878 0.2422 0.2578 0.33 0.0722
11 71 -0.3495 0.1368 0.3632 0.37 0.0068
12 75 -0.0318 0.0199 0.4801 0.40 0.0801
13 75 -0.0318 0.0199 0.4801 0.43 0.0501
14 75 -0.0318 0.0199 0.4801 0.47 0.0101
15 78 0.20651 0.0987 0.5987 0.50 0.0987
16 78 0.20651 0.0987 0.5987 0.53 0.0687
17 78 0.20651 0.0987 0.5987 0.57 0.0287
18 78 0.20651 0.0987 0.5987 0.60 0.0013
19 78 0.20651 0.0987 0.5987 0.63 0.0313
20 82 0.52423 0.2088 0.7088 0.67 0.0388
21 82 0.52423 0.2088 0.7088 0.70 0.0088
22 82 0.52423 0.2088 0.7088 0.73 0.0212
23 86 0.84194 0.3023 0.8023 0.77 0.0323
24 86 0.84194 0.3023 0.8023 0.80 0.0023
25 86 0.84194 0.3023 0.8023 0.83 0.0277
26 89 1.08022 0.3749 0.8749 0.87 0.0049
27 89 1.08022 0.3749 0.8749 0.90 0.0251
28 93 1.39793 0.4265 0.9265 0.93 0.0035
29 93 1.39793 0.4265 0.9265 0.97 0.0435
30 93 1.39793 0.4265 0.9265 1.00 0.0735
∑ 2251



123

Uji Homogenitas Posttest

Uji Homogenitas yang digunakan adalah Uji Fisher, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:

1. Menetapkan Hipotesis

Ho = Varians populasi kedua variabel yang homogen

Ha = Varians populasi kedua variabel yang tidak homogen

2. Bagi data menjadi dua kelompok

3. Cari masing-masing kelompok nilai simpangan bakunya

4. Tentukan Fhitung dengan rumus:

Keterangan:

F = ? ?? ? F : Homogenitas

Vb : Varians terbesar

Vk : Varians terkecil

5. Tentukan kriteria pengujiannya:

a. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima, yang berarti varians populasi dari kedua 

variabel homogen

b. Jika Fhitung ≥ Ftabel maka Ho diterima, yang berarti varians populasi dari kedua 

variabel homogeny

Dari langkah-langkah diatas diperoleh:

1. Mencari db pembilang (varians terbesar) dan db penyebut (varians terkecil), 

diperoleh:

Db1 (pembilang) = n – 1 = 30 – 1 = 29

Db2 (penyebut) = n – 1 = 30 – 1 = 29

2. Menentukan nilai Fhitung:

Berdasarkan tabel persiapan homogenitas diperoleh varians terbesar adalah 

varians dari kelompok eksperimen dan varians terkecil dari kelompok kontrol, 

maka Vb = 158.6 dan Vk = 127.5
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F = ? ?? ? = ? ? ? .?
? ? ? .? = 1.24

3. Menentukan nilai Ftabel:

Dengan menggunakan tabel distribusi F dengan signifikansi 5% didapat Ftabel = 

1.85. dengan demikian 1.24 ≤ 1.85, maka data homogen.
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Perhitungan dan Pengujian Hipotesis Uji-t Posttest

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t, dengan langkah-langkah 

perhitungan:

1. Merumuskan hipotesis

Ho : µ1 = µ2

Ha : µ1 ≠ µ2

Keterangan:

µ1 = Rata-rata posttest siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis 

proyek (kelompok eksperimen)

µ1 =  Rata-rata posttest siswa yang diajar dengan konvensional (kelompok 

kontrol)

2. Menentukan kriteria penguji

Thitung > Ttabel Ho ditolak dan Ho diterima jika Thitung < Ttabel

3. Menentukan uji statistic

t = ? ? ? 	? ?
? ?? ? ?? ? ? 	 ?? ?

                   dengan                  dsg = ? (? ? ? ? )?? ? (? ? ? ? )??? ? ? ? ? ? ?
Keterangan:

X1 = rata-rata kelompok eksperimen

X2 = rata-rata kelompok kontrol

Dsg = nilai standar deviasi gabungan

n1 = jumlah siswa kelompok eksperimen

n2 = jumlah siswa kelompok kontrol

dsg = ? (? ? ? ? )?? ? (? ? ? ? )??? ? ? ? ? ? ? 	= 	 ? (? ? ? ? )? ? ? .? ? (? ? ? ? )? ? ? .?
? ? ? ? ? ? ? = 11.96

t = ? ? ? 	? ?
? ?? ? ?? ? ? 	 ?? ?

= 	 ? ? .? ? 	? ? .?
? ? .? ? ? ?? ? ? 	 ?? ?

= 	2.79
4. Menentukan Ttabel

Dengan menggunakan tabel distribusi t didapat Ttabel = 2.00 pada derajat 

kebebasan (dk) = (n1 + n2) – 2 = (30 + 30) – 2 = 58
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Dengan demikian thitung > ttabel (2.79 > 2.00) maka Ho ditolak berarti rata-rata posttest

siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek lebih besar daripada  

rata-rata siswa yang menggunakan konvensional.
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Data Hasil Belajar Kelompok Kontrol

No Pretest Posttest N-gain Kategori
1 46 61 0.28 Rendah
2 39 64 0.41 Sedang
3 32 46 0.21 Rendah
4 42 54 0.21 Rendah
5 42 78 0.62 Sedang
6 46 68 0.41 Sedang
7 46 50 0.07 Rendah
8 64 82 0.50 Sedang
9 28 64 0.50 Sedang
10 39 54 0.25 Rendah
11 36 71 0.55 Sedang
12 57 68 0.26 Rendah
13 29 68 0.55 Sedang
14 61 64 0.08 Rendah
15 36 82 0.78 Tinggi
16 61 71 0.23 Rendah
17 46 64 0.33 Sedang
18 39 46 0.11 Rendah
19 57 68 0.25 Rendah
20 32 50 0.26 Rendah
21 32 78 0.68 Sedang
22 42 75 0.57 Sedang
23 54 82 0.61 Sedang
24 28 75 0.65 Sedang
25 43 54 0.19 Rendah
26 50 54 0.08 Rendah
27 36 57 0.33 Sedang
28 50 75 0.50 Sedang
29 54 82 0.61 Sedang
30 36 71 0.55 Sedang
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Tahapan Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi

N-gain Kelompok Kontrol

1. Urutkan data terkecil sampai data terbesar

0.07

0.26

0.55

0.08

0.26

0.55

0.08

0.28

0.55

0.11

0.33

0.57

0.19

0.33

0.61

0.21

0.41

0.61

0.21

0.41

0.62

0.23

0.50

0.65

0.25

0.50

0.68

0.25

0.50

0.78

2. Banyaknya data (n)

n = 30

3. Menentukan rentang (R)

R = skor terbesar – skor terkecil

R = 0.78 – 0.07

R = 0.71

4. Menentukan banyaknya kelas (K)

K = 1 + 3,3 Log n

K = 1 + 3,3 Log 30

K = 5,87 ≈ 6

5. Menentukan panjang kelas interval (P)

? = ??
? = 0.716 = 0.118	 ≈ 0.12

6. Tabel distribusi frekuensi

Interval Nilai Tengah fabs fka fkb Frel(%)

0.07 – 0.18 0.125 4 30 4 13.3
0.19 – 0.30 0.245 9 26 13 33.3
0.31 – 0.42 0.365 4 17 17 13.3
0.43 – 0.54 0.485 3 13 20 10
0.55 – 0.66 0.605 8 10 28 26.6
0.67 – 0.78 0.725 2 2 30 6.6

∑ 30 100



129

Persiapan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

N-gain Kelompok Kontrol

Interval
Nilai 

Tengah (xi)
Frekuensi 

(fi) Fixi Xi2 Fixi2

0.07 – 0.18 0.125 4 0.5 0.015625 0.0625
0.19 – 0.30 0.245 9 2.205 0.060025 0.540225
0.31 – 0.42 0.365 4 1.46 0.133225 0.5329
0.43 – 0.54 0.485 3 1.455 0.235225 0.705675
0.55 – 0.66 0.605 8 4.84 0.366025 2.9282
0.67 – 0.78 0.725 2 1.45 0.525625 1.05125

∑ 30 11.91 5.82075
1. Mean/rata-rata (X)

? = ∑? ???∑? ?
= ? ? .? ?

? ? = 0.39
2. Varians

St
2 = 

? ? ? ?? ?? ? 	(? ? ?? ?)? 	
? (? ? ? ) = 	 ? ? 	(? .? ? ? ? ? )? 	(? ? .? ? )?

? ? (? ? ? ? )
St

2 = 	 ? ? .? ? ? ?
? ? ? = 0.038

3. Simpangan Baku (SD)

St =? 	? ? ? ?? ?? ? 	(? ? ?? ?)? 	
? (? ? ? ) = √0.038 = 0.194
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Langkah Perhitungan Uji Normalitas Lilliefors
N-gain Kelompok Kontrol

H0 = Populasi berdistribusi normal
H1 = Populasi berdistribusi tidak normal
Kriteria Hipotesis : Tolak H0 jika L0 > Lt, Terima H0 jika L0 < Lt

1. Kolom Xi
Data diurutkan dari yang terkecil
Contoh: Xi = 0.07

2. Kolom Zi

Zi = ? ?? ?
? = ? .? ? ? ? .? ?

? .? ? ? = 	−1.6495
3. Kolom Zt

Nilai Zi dikonsultasikan pada Ftab, misalnya: cari -1.64 diperoleh 0.4505

4. Kolom F(Zi)

Jika Zi negatif, maka F(Zi) = 0.5 – Zt

Jika Zi positif, maka F(Zi) = 0.5 + Zt

Karena nilai Zi = -1.64 maka F(Zi) = 0.5 – 0.4505 = 0.0495

5. Kolom S(Zi)

S(Zi) = 
? ? ? ? ? 	? ? ?? ? ? ? ? ?
?? ? ?? ? 	? ? ?? ? ? ? ? ? = 	 ?

? ? = 0.03
6. Kolom |F(Zi) – S(Zi)|

Merupakan selisih harga mutlak dan selisih F(Zi) dan S(Zi)

|F(Zi) – S(Zi)| = |(0.0495 – 0.03)| = 0.0195

7. Menentukan harga terbesar dari harga-harga mutlak selisih tersebut untuk 

mendapatkan L0

Dari tabel di atas diperoleh L0 = 0.1368. Kemudian bandingkan L0 denganLt yang 

diambil dari tabel harga kritis liliefors. Dari tabel dapat harga Lt untuk n = 30 pada 

taraf signifikansi α = 0.05 adalah 0.1610. Dengan demikian H0 diterima karena L0

kurang dari Lt (0.1368 < 0.1610). Hal ini berarti data nilai N-gain kelompok kontrol 

berasal dari populasi berdistribusi normal.
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Tabel Perhitungan Normalitas

N-gain Kelompok Kontrol

No Xi Zi Zt F(Zi) S(Zi) |F(Zi) – S(Zi)|
1 0.07 -1.6495 0.4505 0.0495 0.03 0.0195
2 0.08 -1.5979 0.4505 0.0495 0.07 0.0205
3 0.08 -1.5979 0.4505 0.0495 0.10 0.0505
4 0.11 -1.4433 0.4265 0.0735 0.13 0.0565
5 0.19 -1.0309 0.3531 0.1469 0.17 0.0231
6 0.21 -0.9278 0.3531 0.1469 0.20 0.0531
7 0.21 -0.9278 0.3531 0.1469 0.23 0.0831
8 0.23 -0.8247 0.3023 0.1977 0.27 0.0723
9 0.25 -0.7216 0.2734 0.2266 0.30 0.0734
10 0.25 -0.7216 0.2734 0.2266 0.33 0.1034
11 0.26 -0.6701 0.2422 0.2578 0.37 0.1122
12 0.26 -0.6701 0.2422 0.2578 0.40 0.1422
13 0.28 -0.567 0.2088 0.2912 0.43 0.1388
14 0.33 -0.3093 0.1368 0.3632 0.47 0.1068
15 0.33 -0.3093 0.1368 0.3632 0.50 0.1368
16 0.41 0.10309 0.0596 0.5596 0.53 0.0296
17 0.41 0.10309 0.0596 0.5596 0.57 0.0104
18 0.50 0.56701 0.2088 0.7088 0.60 0.1088
19 0.50 0.56701 0.2088 0.7088 0.63 0.0788
20 0.50 0.56701 0.2088 0.7088 0.67 0.0388
21 0.55 0.82474 0.3023 0.8023 0.70 0.1023
22 0.55 0.82474 0.3023 0.8023 0.73 0.0723
23 0.55 0.82474 0.3023 0.0023 0.77 0.0323
24 0.57 0.92784 0.3289 0.8289 0.80 0.0289
25 0.61 1.13402 0.3749 0.8749 0.83 0.0449
26 0.61 1.13402 0.3749 0.8749 0.87 0.0049
27 0.62 1.18557 0.3944 0.8944 0.90 0.0056
28 0.65 1.34021 0.4115 0.9115 0.93 0.0185
29 0.68 1.49485 0.4394 0.9394 0.97 0.0306
30 0.78 2.01031 0.4798 0.9798 1.00 0.0202
∑ 11.63
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Data Hasil Belajar Kelompok Eksperimen

No Pretest Posttest N-gain Kategori
1 68 93 0.78 Tinggi

2 29 50 0.29 Rendah

3 43 86 0.75 Tinggi
4 36 50 0.22 Rendah

5 57 78 0.49 Sedang

6 39 68 0.36 Sedang

7 54 89 0.76 Tinggi
8 28 57 0.40 Sedang

9 32 71 0.57 Sedang

10 46 89 0.80 Tinggi

11 39 75 0.50 Sedang 
12 42 68 0.45 Sedang

13 50 75 0.50 Sedang

14 39 78 0.64 Sedang

15 28 54 0.36 Sedang

16 46 82 0.67 Sedang

17 39 78 0.64 Sedang

18 54 82 0.61 Sedang

19 32 61 0.43 Sedang

20 32 57 0.37 Sedang

21 68 93 0.78 Tinngi

22 43 68 0.44 Sedang

23 29 68 0.55 Sedang

24 43 86 0.75 Tinggi
25 39 75 0.50 Sedang

26 39 82 0.70 Tinggi

27 43 86 0.75 Tinggi

28 46 93 0.87 Tinggi
29 43 78 0.61 Sedang

30 39 78 0.64 Sedang



133

Tahapan Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi

N-gain Kelompok Eksperimen

1. Urutkan data terkecil sampai data terbesar

0.22

0.50

0.67

0.29

0.55

0.70

0.36

0.57

0.75

0.37

0.59

0.75

0.40

0.59

0.75

0.43

0.61

0.76

0.44

0.61

0.78

0.45

0.64

0.78

0.48

0.64

0.80

0.49

0.64

0.87

2. Banyaknya data (n)

n = 30

3. Menentukan rentang (R)

R = skor terbesar – skor terkecil

R = 0.87 – 0.22

R = 0.65

4. Menentukan banyaknya kelas (K)

K = 1 + 3,3 Log n

K = 1 + 3,3 Log 30

K = 5,87 ≈ 6

5. Menentukan panjang kelas interval (P)

? = ??
? = 0.656 = 0.108	 ≈ 0.11

6. Tabel distribusi frekuensi

Interval Nilai Tengah fabs fka fkb Frel(%)

0.22 – 0.32 0.27 2 30 7 6.7
0.33 – 0.43 0.38 4 28 6 13.3
0.44 – 0.54 0.49 5 24 11 16.7
0.55 – 0.65 0.60 9 19 20 30
0.66 – 0.76 0.71 6 10 26 20
0.77 – 0.87 0.82 4 4 30 13.3

∑ 30 100
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Persiapan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

N-gain Kelompok Eksperimen

Interval
Nilai 

Tengah (xi)
Frekuensi 

(fi) Fixi Xi2 Fixi2

0.22 – 0.32 0.27 2 0.54 0.0729 0.1458
0.33 – 0.43 0.38 4 1.52 0.1444 0.5776
0.44 – 0.54 0.49 5 2.45 0.2401 1.2005
0.55 – 0.65 0.60 9 5.40 0.3600 3.2400
0.66 – 0.76 0.71 6 4.26 0.5041 3.0246
0.77 – 0.87 0.82 4 3.28 0.6724 2.6896

∑ 30 17.45 10.8781
1. Mean/rata-rata (X)

? = ∑? ???∑? ?
= ? ? .? ?

? ? = 0.58
2. Varians

St
2 = 

? ? ? ?? ?? ? 	(? ? ?? ?)? 	
? (? ? ? ) = 	 ? ? 	(? ? .? ? ? ? )? 	(? ? .? ? )?

? ? (? ? ? ? )
St

2 = 	 ? ? .? ? ? ?
? ? ? = 0.025

3. Simpangan Baku (SD)

St =? 	? ? ? ?? ?? ? 	(? ? ?? ?)? 	
? (? ? ? ) = √0.025 = 0.16
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Langkah Perhitungan Uji Normalitas Lilliefors

N-gain Kelompok Eksperimen

H0 = Populasi berdistribusi normal
H1 = Populasi berdistribusi tidak normal
Kriteria Hipotesis : Tolak H0 jika L0 > Lt, Terima H0 jika L0 < Lt

1. Kolom Xi
Data diurutkan dari yang terkecil
Contoh: Xi = 0.22

2. Kolom Zi

Zi = ? ?? ?
? = ? .? ? ? ? .? ?

? .? ? = 	−2.25
3. Kolom Zt

Nilai Zi dikonsultasikan pada Ftab, misalnya: cari -2.25 diperoleh 0.4906

4. Kolom F(Zi)

Jika Zi negatif, maka F(Zi) = 0.5 – Zt

Jika Zi positif, maka F(Zi) = 0.5 + Zt

Karena nilai Zi = -1.43 maka F(Zi) = 0.5 – 0.4906 = 0.0094

5. Kolom S(Zi)

S(Zi) = 
? ? ? ? ? 	? ? ?? ? ? ? ? ?
?? ? ?? ? 	? ? ?? ? ? ? ? ? = 	 ?

? ? = 0.03
6. Kolom |F(Zi) – S(Zi)|

Merupakan selisih harga mutlak dan selisih F(Zi) dan S(Zi)

|F(Zi) – S(Zi)| = |(0.0094 – 0.03)| = 0.0206

7. Menentukan harga terbesar dari harga-harga mutlak selisih tersebut untuk 

mendapatkan L0

Dari tabel di atas diperoleh L0 = 0.1049. Kemudian bandingkan L0 denganLt yang 

diambil dari tabel harga kritis liliefors. Dari tabel dapat harga Lt untuk n = 30 pada 

taraf signifikansi α = 0.05 adalah 0.1610. Dengan demikian H0 diterima karena L0

kurang dari Lt (0.1049 < 0.1610). Hal ini berarti data nilai N-gain kelompok 

eksperimen berasal dari populasi berdistribusi normal.
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Tabel Perhitungan Normalitas

N-gain Kelompok Eksperimen

No Xi Zi Zt F(Zi) S(Zi) |F(Zi) – S(Zi)|
1 0.22 -2.25 0.4906 0.0094 0.03 0.0206
2 0.29 -1.8125 0.4678 0.0322 0.07 0.0378
3 0.36 -1.375 0.4265 0.0735 0.10 0.0265
4 0.37 -1.3125 0.4115 0.0885 0.13 0.0415
5 0.40 -1.125 0.3749 0.1251 0.17 0.0449
6 0.43 -0.9375 0.3289 0.1711 0.20 0.0289
7 0.44 -0.875 0.3289 0.1711 0.23 0.0589
8 0.45 -0.8125 0.3023 0.1977 0.27 0.0723
9 0.48 -0.625 0.2422 0.2578 0.30 0.0422
10 0.49 -0.5625 0.2422 0.2578 0.33 0.0722
11 0.50 -0.50 0.2088 0.2912 0.37 0.0788
12 0.55 -0.1875 0.0987 0.4013 0.40 0.0013
13 0.57 -0.0625 0.0596 0.4404 0.43 0.0104
14 0.59 0.0625 0.0596 0.5596 0.47 0.0896
15 0.59 0.0625 0.0596 0.5596 0.50 0.0596
16 0.61 0.1875 0.0987 0.5987 0.53 0.0687
17 0.61 0.1875 0.0987 0.5987 0.57 0.0287
18 0.64 0.375 0.1736 0.6736 0.60 0.0736
19 0.64 0.375 0.1736 0.6736 0.63 0.0436
20 0.64 0.375 0.1736 0.7422 0.67 0.0036
21 0.67 0.5625 0.2422 0.8023 0.70 0.0422
22 0.70 0.75 0.3023 0.8749 0.73 0.0732
23 0.75 1.0625 0.3749 0.8749 0.77 0.1049
24 0.75 1.0625 0.3749 0.8749 0.80 0.0749
25 0.75 1.0625 0.3749 0.8749 0.83 0.0449
26 0.76 1.125 0.3749 0.8749 0.87 0.0049
27 0.78 1.25 0.4115 0.9115 0.90 0.0115
28 0.78 1.25 0.4115 0.9115 0.93 0.0185
29 0.80 1.375 0.4265 0.9265 0.97 0.0435
30 0.87 1.8125 0.4678 0.9678 1.00 0.0322
∑ 17.48
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Uji Homogenitas N-gain

Uji Homogenitas yang digunakan adalah Uji Fisher, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:

1. Menetapkan Hipotesis

Ho = Varians populasi kedua variabel yang homogen

Ha = Varians populasi kedua variabel yang tidak homogen

2. Bagi data menjadi dua kelompok

3. Cari masing-masing kelompok nilai simpangan bakunya

4. Tentukan Fhitung dengan rumus:

Keterangan:

F = ? ?? ? F : Homogenitas

Vb : Varians terbesar

Vk : Varians terkecil

5. Tentukan kriteria pengujiannya:

a. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima, yang berarti varians populasi dari kedua 

variabel homogen

b. Jika Fhitung ≥ Ftabel maka Ho diterima, yang berarti varians populasi dari kedua 

variabel homogen

Dari langkah-langkah diatas diperoleh:

1. Mencari db pembilang (varians terbesar) dan db penyebut (varians terkecil), 

diperoleh:

Db1 (pembilang) = n – 1 = 30 – 1 = 29

Db2 (penyebut) = n – 1 = 30 – 1 = 29

2. Menentukan nilai Fhitung:

Berdasarkan tabel persiapan homogenitas diperoleh varians terbesar adalah 

varians dari kelompok kontrol dan varians terkecil dari kelompok eksperimen, 

maka Vb = 0.040 dan Vk = 0.038
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F = ? ?? ? = ? .? ? ?
? .? ? ? = 1.05

3. Menentukan nilai Ftabel:

Dengan menggunakan tabel distribusi F dengan signifikansi 5% didapat Ftabel = 

1.85. dengan demikian 1.05 ≤ 1.85, maka data homogen.
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Perhitungan dan Pengujian Hipotesis Uji-t N-gain

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t, dengan langkah-langkah 

perhitungan:

1. Merumuskan hipotesis

Ho : µ1 = µ2

Ha : µ1 ≠ µ2

Keterangan:

µ1 = Rata-rata N-gain siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis 

proyek (kelompok eksperimen)

µ1 =  Rata-rata N-gain siswa yang diajar dengan konvensional (kelompok 

kontrol)

2. Menentukan kriteria penguji

Thitung > Ttabel Ho ditolak dan Ho diterima jika Thitung < Ttabel

3. Menentukan uji statistik

t = ? ? ? 	? ?
? ?? ? ?? ? ? 	 ?? ?

                   dengan                  dsg = ? (? ? ? ? )?? ? (? ? ? ? )??? ? ? ? ? ? ?
Keterangan:

X1 = rata-rata kelompok eksperimen

X2 = rata-rata kelompok kontrol

Dsg = nilai standar deviasi gabungan

n1 = jumlah siswa kelompok eksperimen

n2 = jumlah siswa kelompok kontrol

dsg = ? (? ? ? ? )?? ? (? ? ? ? )??? ? ? ? ? ? ? 	= 	 ? (? ? ? ? )? .? ? ? ? (? ? ? ? )? .? ? ?
? ? ? ? ? ? ? = 0.19

t = ? ? ? 	? ?
? ?? ? ?? ? ? 	 ?? ?

= 	 ? .? ? ? 	? .? ?
? .? ? ? ?? ? ? 	 ?? ?

= 	3.877
4. Menentukan Ttabel

Dengan menggunakan tabel distribusi t didapat Ttabel = 2.00 pada derajat 

kebebasan (dk) = (n1 + n2) – 2 = (30 + 30) – 2 = 58
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Dengan demikian  thitung < ttabel (3.877 < 2.00) maka Ho diterima berarti rata-rata N-

gain siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek sama dengan 

rata-rata siswa yang menggunakan konvensional.
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ANALISIS DATA HASIL BELAJAR SPSS

Pretest Kontrol

Descriptive Statistics

N Range Minimu

m

Maximu

m

Mean Std. 

Deviation

Varianc

e

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 

Error

Statistic Statistic

kontrol 30 36.00 28.00 64.00 43.4333 1.88989 10.35136 107.151

Valid N 

(listwise)
30

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

kontrol .102 30 .200* .955 30 .223

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Pretest Eksperimen

Descriptive Statistics

N Range Minimu

m

Maximu

m

Mean Std. 

Deviation

Varianc

e

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 

Error

Statistic Statistic

eksperimen 30 40.00 28.00 68.00 42.1667 1.89074 10.35602 107.247

Valid N 

(listwise)
30

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

eksperimen .110 30 .200* .943 30 .111

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Homogenitas Pretest

Test of Homogeneity of Variance

Levene 

Statistic

df1 df2 Sig.

nilai

Based on Mean .098 1 58 .755

Based on Median .068 1 58 .796

Based on Median and 

with adjusted df
.068 1 57.266 .796

Based on trimmed mean .092 1 58 .763

Uji-t Pretest

Independent Samples Test
Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig.
(2-

tailed)

Mean 
Differenc

e

Std. 
Error 

Differenc
e

95% Confidence 
Interval of the 

Difference
Lower Upper

nilai

Equal 
variances 
assumed

.098 .755 -.062 58 .951 -.16667 2.69850 -5.56829 5.23496

Equal 
variances 

not 
assumed

-.062 57.979 .951 -.16667 2.69850 -5.56833 5.23500
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Posttest Kontrol

Descriptive Statistics

N Range Minimu

m

Maximu

m

Mean Std. 

Deviation

Varianc

e

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 

Error

Statistic Statistic

kontrol 30 36.00 46.00 82.00 65.8667 2.04980 11.22722 126.051

Valid N 

(listwise)
30

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

kontrol .121 30 .200* .942 30 .103

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Posttest Eksperimen

Descriptive Statistics

N Range Minimu

m

Maximu

m

Mean Std. 

Deviation

Varianc

e

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 

Error

Statistic Statistic

eksperimen 30 43.00 50.00 93.00 74.9333 2.31583 12.68432 160.892

Valid N 

(listwise)
30

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

eksperimen .135 30 .168 .941 30 .097

a. Lilliefors Significance Correction
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Homogenitas Posttest

Test of Homogeneity of Variance

Levene 

Statistic

df1 df2 Sig.

nilai

Based on Mean .218 1 58 .642

Based on Median .144 1 58 .705

Based on Median and 

with adjusted df
.144 1 55.162 .705

Based on trimmed mean .202 1 58 .655

Uji-t Posttest

Independent Samples Test
Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig.
(2-

tailed)

Mean 
Difference

Std. Error 
Difference

95% Confidence 
Interval of the 

Difference
Lower Upper

nilai

Equal 
variances 
assumed

.218 .642 2.932 58 .005 9.06667 3.09269 2.87597 15.25736

Equal 
variances 

not 
assumed

2.932 57.157 .005 9.06667 3.09269 2.87402 15.25931
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N-gain Kontrol

Descriptive Statistics

N Range Minimu

m

Maximu

m

Mean Std. 

Deviation

Varianc

e

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 

Error

Statistic Statistic

kontrol 30 .71 .07 .78 .3877 .03707 .20302 .041

Valid N 

(listwise)
30

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

kontrol .143 30 .118 .946 30 .130

a. Lilliefors Significance Correction
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N-gain Eksperimen

Descriptive Statistics

N Range Minimu

m

Maximu

m

Mean Std. 

Deviation

Varianc

e

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 

Error

Statistic Statistic

eksperimen 30 .65 .22 .87 .5727 .03106 .17013 .029

Valid N 

(listwise)
30

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

eksperimen .118 30 .200* .968 30 .483

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Homogenitas N-gain

Test of Homogeneity of Variance

Levene 

Statistic

df1 df2 Sig.

nilai

Based on Mean 2.236 1 58 .140

Based on Median 2.150 1 58 .148

Based on Median and 

with adjusted df
2.150 1 57.850 .148

Based on trimmed mean 2.234 1 58 .140

Uji-t N-gain

Independent Samples Test
Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig.
(2-

tailed)

Mean 
Difference

Std. Error 
Difference

95% Confidence 
Interval of the 

Difference
Lower Upper

nilai

Equal 
variances 
assumed

2.236 .140 3.825 58 .000 .18500 .04836 .08820 .28180

Equal 
variances 

not 
assumed

3.825 56.278 .000 .18500 .04836 .08813 .28187
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LAMPIRAN E

E.1. Daftar hadir siswa

DAFTAR HADIR PESERTA 
DIDIK
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII.E SMPN 32 MAKASSAR
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Mata Pelajaran : Fisika
Materi : Pesawat Sederhana

NOMOR
NAMA SISWA JK

PERTEMU
AN KE KET

Urt NIS 1 2 3 4
1 14.3171 A. HENDRA WIJAYA L √ √ √ √
2 14.3231 A.REZA ANUGRAH L √ i √ √
3 14.3158 ABDILLLAH RAHMAN NAUFAL L √ √ √ √
4 14.3218 ADE ADRYANA NUR AKBAR P √ √ √ √
5 14.3303 AL-HABIB AL-GAZALI L √ √ √ √
6 14.3182 AMEY TRI MAULINA P √ √ √ √
7 14.3270 AWAL FAJRI RAMADHAN L √ i √ √
8 14.3219 CITRA P √ √ √ √
9 14.3308 FIKRI NUR FAJAR L √ √ √ √

10 14.3221 FITRI ISMAIL P √ √ √ √
11 14.3147 HASMIAH P √ √ s √
12 14.3126 ILHAM MAULANA SANI L √ √ √ √
13 14.3162 KRISHNA FIRMANSYAH NURTANI L √ √ √ √
14 14.3274 M. FIQRAL L √ √ √ √
15 14.3184 MELINDA SAPUTRI P √ √ √ √
16 14.3257 MONA MONICA NILAND P √ √ √ √
17 14.3205 MUH HAMZAH L √ √ √ √
18 14.3245 MUH.IKSAN NUR L √ √ √ √
19 14.3247 MUH.ILHAM WAHYU L √ √ √ √
20 14.3207 MUH.RAFKY LUQMAN L √ i √ √
21 14.3174 MUH. RYAN ADI SYUKUR L √ √ √ √
22 14.3316 MUHAMMAD ACHYAR EFENDI L √ √ √ √
23 14.3134 MUHAMMAD ATMA NUGRAHA L √ √ √ √
24 14.3108 RENALDI L √ √ a √
25 14.3189 RESKY NABILAH P √ √ s √
26 14.3251 REZA RESTAN UDANG L √ √ √ √
27 14.3331 SITTI  NURHALISAH P √ √ √ √
28 14.3192 VEREN CLAUDIA YAPARI P √ √ √ √
29 14.3141 WAHYU RAMADHAN L √ √ √ √
30 14.3267 YUNITA RAHMAN P √ √ √ √

Keterangan: Makassar,        November 2015
√ = hadir Guru Mata Pelajaran
i = izin
s = sakit
a = alfa
L (laki-laki) = 19 siswa …………………………….
P (perempuan) = 11 siswa NIP.
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII.F SMPN 32 MAKASSAR
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Mata Pelajaran : Fisika
Materi : Pesawat Sederhana

NOMOR
NAMA SISWA JK

PERTEMU
AN KE KET

Urt NIS 1 2 3 4
1 14.3302 AL - HADID L √ √ √ √
2 14.3120 AL  QADRI NUR RAMADHAN L √ i √ √
3 14.3144 ANDYTTA RIZKY ALIFIANI P √ √ √ √
4 14.3321 ANISA SYAM P √ √ √ √
5 14.3304 ARIF EKOPRASTYO L √ √ √ √
6 14.3163 ARIF MUHAMMAD SUMARTONO L √ √ √ √
7 14.3289 ATIKAH P √ i √ √
8 14.3146 DELA SHAFIRA ALWI P √ √ √ √
9 14.3323 DEVITA RESKY INTAN BERLIAN P √ √ √ √

10 14.3272 DWI BRAMANTIO L √ √ √ √
11 14.3237 FEBRIAN SAM PUTRA L √ √ s √
12 14.3255 HASNAWATI P √ √ √ √
13 14.3309 HERDIN WIJAYA L √ √ √ √
14 14.3166 ILHAM NUR L √ √ √ √
15 14.3256 JUSMAYANI P √ √ √ √
16 14.3312 KADRIANSYAH L √ √ √ √
17 14.3226 NUR AFNI P √ √ √ √
18 14.3313 M. IRZAL FEBRIANZYAH YUSUF L √ √ √ √
19 14.3202 MUH FARID  ZULKHAIR AMIR L √ √ √ √
20 14.3314 MUH. AHDA PARADISA L √ √ √ √
21 14.3277 MUH. TAQWIM L √ √ √ √
22 14.3244 MUH.ASHARI L √ √ √ √
23 14.3243 MUH.AZHAR HASANUDDIN L √ √ √ √
24 14.3212 MUH.RAFLI RAMADAHAN MUCHLIS L √ √ √ √
25 14.3278 MUHAMMAD HAERULLAH L √ √ √ √
26 14.3329 RISNA P √ √ √ √
27 14.3296 RUBBY FAIKA SAMNA L √ √ √ √
28 14.3154 SINDI ALFADILLAH P √ √ √ √
29 14.3332 SITTI NURMILA ASIS P √ √ √ √
30 14.3228 SRI NURUL WAHDINI P √ √ √ √

Keterangan: Makassar,        November 2015
√ = hadir Guru Mata Pelajaran
i = izin
s = sakit
a = alfa
L (laki-laki) = 18 siswa …………………………….
P (perempuan) = 12 siswa NIP.
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LAMPIRAN F

F.1. Surat keterangan sudah meneliti

PERSURATAN
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Intan Pertiwi, Lahir di 

Makassar pada tanggal 28 Juli

1994. Merupakan anak pertama

dari 2 bersaudara hasil buah 

kasih dari pasangan Bambang 

Sunaryo dan Tugi Lestari.

Memulai pendidikan formal di 

SD Inpres Malino lulus pada

tahun 2006. Pada tahun yang 

sama, penulis melanjutkan 

pendidikan di Sekolah 
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